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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis pengaruh Good Corporate 
Governance terhadap profitabilitas, pengaruh Corportae Social Responsibility 
terhadap profitabilitas, pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai 
perusahaan, pengaruh Corporare Social Responsibility terhadap nilai perusahaan, 
pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Populasi penelitian ini 
sebanyak 110 Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 
pada tahun 2012-2014. Metode pengambilan sampel menggunakan sensus. 
Sumber data merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
antara periode 2012-2014 di Bursa efek Indonesia dan situs resmi masing-masing 
Bank umum konvensional. Analisis data penelitian ini menggunakan Path 
analisys, dengan bantuan program Partial Last Square agar tidak terjadi banyak 
asumsi dan didapatkan hasil yang pasti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 
Corportae Social Responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas, Good 
Corporate Governance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, Corportae 
Social Responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas menjadi variabel 
mediasi hubungan Good Corporate Governance dan Corporate Social 
Responsibility terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi Good Corporate 
Governance dan Corporate Social Responsibility maka semakin tinggi 
profitabilitas yang berdampak pada tingginya nilai perusahaan. 
 
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, 
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This study purpose to test hypothesis the effect Good Corporate 
Governance to profitability, the effect Corporate Social Responsibility to 
profitability, the effect Good Corporate Governance to value of the firm, the effect 
Corporate Social Responsibility to value of the firm, the effect profitability to 
value of the firm. This study population was by 110 Convensional banks listed in 
the Bursa Efek Indonesia in 2012-2014. The sampling used in this study a sensus 
method. Source of data is secondary data, obtained from the financial statements 
between the period 2012-2014 in the Bursa efek Indonesia and the official website 
of each convensional banks. This study used path analysis to analysis data with 
the help of the program Partial Last Square (PLS) to avoid the many assumptions 
and obtained the results of definite. The results obtained in this study is Good 
Corporate Governance has a positive effect on profitability, Corporate Social 
Responsibility has a positive effect on profitability, Good Corporate Governance 
has a positive effect on value of the firm, Corporate Social Responsibility has a 
positive effect on value of the firm, profitability has a positive effect on value of 
the firm. The profitability is intervening variables between relationship Good 
Corporate Governance, and Corporate Social Responsibility to value of the firm. 
The higher Good Corporate Governance and Corporate Social Responsibility the 
higher profitability which have resulted in the high value of the firm. 
 
Keyword : Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu sistem yang digunakan 
untuk menggerakkan dan mengelola segenap aktifitas perusahaan. Good 
Corporate Governance memiliki beberapa asas yaitu : transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, dan kewajaran serta kesetaraan (KNKG, 2006). 
Investor menginginkan adanya tatakelola perusahaan yang baik seiring 
dinamisnya persaingan yang ada, sehingga manajemen perusahaan dituntut untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan tidak menyimpang, yang hasil akhirnya 
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan yang tercermin dari profitabilitas 
dan nilai perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan aset yang dimilikinya pada satu periode akuntansi dapat 
meningkatkan rentabilitas dan eksistensi perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan maka para stakeholders atau calon investor memiliki kepercayaan 
bahwa perusahaan mampu bertahan di tengah-tengah persaingan, alhasil keadaan 
ini akan menarik calon investor untuk memiliki saham tersebut. 
Penelitian menunjukkan hasil bahwa Good Corporate Governance (GCG) 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan. Berbeda 
dengan hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh (Ragers dkk., 2009)
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yang membuktikan bahwa Good Corporate Governance (GCG) tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas. 
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) membuat proses 
pengambilan keputusan oleh manajerial berlangsung semakin baik sehingga 
diharapkan mampu memperoleh keputusan yang tepat, dan meningkatkan 
efisiensi serta terciptanya budaya kerja yang lebih sehat (Maksum, 2005). 
Penelitian terdahulu telah membuktikan secara empiris bahwa dalam penerapan 
GCG akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif (Sakai dan Asaoka, 
2003). Penelitian Premuroso dkk. (2007) membuktikan bahwa rasio-rasio yang 
mampu mewakili profitabilitas perusahaan perbankan seperti ROA, ROE, dan 
NIM dipengaruhi oleh Good Corporate Governance (GCG). Semakin baik tata 
kelola perusahaan, maka perusahaan akan makin mampu menghasilkan tingkat 
imbal hasil yang semakin baik.  
Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan (Klein dkk., 2005) dan (Cheung dkk., 2008). Hubungan positif 
Good Corporate Governance (GCG) dengan nilai perusahaan juga dibuktikan 
oleh Suaryana (2007) yang memberikan hasil bahwa semakin berkualitas komite 
audit yang merupakan salah satu komponen dalam Good Corporate Governance 
(GCG) maka akan semakin baik kualitas laba perusahaan yang akhirnya akan 
dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena investor lebih menginginkan 
perusahaan yang memiliki laba yang tinggi.  
Menurut Jensen dan Meckling (1976), Good Corporate Governance 
(GCG) dapat mengurangi adanya benturan kepentingan (agency theory) antara 
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agent (manajer) dengan principal (pemegang saham). Good Corporate 
Governance (GCG) sangat berkaitan dengan bagaimana membuat para investor 
yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwa 
manajer tidak akan menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek 
yang tidak menguntungkan berkaitan dengan modal yang telah ditanamkan oleh 
investor. 
Bertambah hari kian terasa tanggung jawab sosial yang harus diemban 
dunia perbankan yang tidak hanya memiliki tanggung jawab ekonomi moneter. Di 
luar itu ada tanggung jawab etis, sosial dan tanggung jawab discretionary yaitu 
tanggung jawab yang semestinya tidak harus dilakukan tapi dilakukan atas 
kemauan sendiri. Corporate Social Responsibility (SCR) adalah komitmen usaha 
untuk bertindak etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk 
meningkatkan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan 
dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat yang lebih luas (Rahman, 
2009).  
Kepedulian perusahaan kepada masyarakat sekitar atau relasi komunitas 
dapat diartikan sebagai peningkatan partisipasi dan posisi perusahaan didalam 
sebuah komunitas melalui berbagai upaya kemaslahatan bersama bagi perusahaan  
dan komunitas (Rahman, 2009). Hal itulah yang mendorong bank-bank di 
Indonesia untuk melaksanakan berbagai program atau kegiatan yang berkaitan 
dengan lingkungan sosialnya, misal Bank Indonesia yang membuat tema program 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang direfleksikan dalam slogan : BI 
Communicate – Ecosystem, Small Medium Enterprise, dan Education for People 
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dengan tujuan : 1) meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat khususnya 
masyarakat ekonomi menengah dan kecil, 2) membantu program pemerintah 
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas serta 
mampu berkompetisi dengan SDM asing, 3) meningkatkan dan memelihara 
ekosistem melalui kerjasama dengan segenap masyarakat. 
Beradasarkan riset United States-based Business for Social Responsibility 
(BSR), banyak keuntungan yang didapatkan perbankan yang mempraktikkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) yakni : (1) meningkatkan reputasi, bank 
akan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat sehingga reputasi perbankan akan 
meningkat, (2) meningkatkan pendapatan dan loyalitas nasabah, tidak hanya 
mengetahui kualitas melainkan tujuan baik perbankan, sehingga dapat 
meningkatkan laba perbankan, (3) mengurangi biaya operasional, bank tidak perlu 
mengeluarkan anggaran untuk beban promosi, karena produk keuangan perbankan 
pasti akan lebih dikenal oleh masyarakat, sehingga dapat meningkatkan laba 
perbankan.  
Investor membutuhkan informasi yang lengkap dan dapat dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya, salah satunya yaitu rasio profitabilitas. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit dalam 
satu periode akuntansi (Brigham dan Houston, 2001). 
Profitabilitas menjadi indikator utama untuk mengukur efektivitas 
manajemen perusahaan secara keseluruhan, yang dilihat dari tingginya laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai 
lembaga yang bertugas mengatur dan mengawasi lembaga keuangan menyarankan 
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kepada bank-bank di Indonesia untuk mengukur profitabilitasnya dengan 
menggunakan Return on Asset (ROA), karena sebagian besar aset bank dari dana 
simpanan masyarakat. 
Investor akan selalu memperhatikan setiap perubahan nilai profitabilitas 
perbankan di Indonesia, karena perubahan tersebut akan mempengaruhi nilai 
perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan menimbulkan reaksi berupa respon 
positif dengan membeli saham perusahaan tersebut. 
Studi empiris yang dilakukan oleh Crisostomo dkk. (2011) membuktikan 
bahwa Corporate Sosial Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, dikarenakan Corporate Sosial Responsibility (CSR) dapat 
memberikan kontribusi terhadap meningkatnya profitabilitas perusahaan, dan 
menimbulkan reaksi pasar yang disertai dengan meningkatnya harga pasar saham 
perusahaan perbankan. Berbeda dengan hasil empiris Fiori dkk. (2007) 
membuktikan bahwa Corporate Sosial Responsibility  (CSR) tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Penelitian Byus dkk. (2010) menemukan bahwa 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
perusahaan, sedangkan berbeda dengan hasil empiris Susilowati (2008) 
membuktikan bahwa Corporate Sosial Responsibility (CSR) tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Perekonomian yang sedang tumbuh akan memberi peluang kepada 
perusahaan-perusahaan (termasuk perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia) khususnya perusahaan yang mengelola sumber dana dari masyarakat 
untuk memicu pertumbuhan ekonomi nasional. Akibat hal yang dikemukakan ini, 
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nilai perusahaan tersebut di mata investor akan cenderung naik, yang akan 
memicu kenaikan harga saham perusahaan tersebut. Sebaliknya, ketika suatu 
perekonomian sedang mengalami krisis ekonomi, keuntungan perusahaan-
perusahaan akan cenderung turun. Hal ini akan menurunkan nilai perusahaan-
perusahaan tersebut di mata para investor sehingga harga sahamnya pun turun. 
Pada mulanya bisa saja investor tidak menyadari perkembangan ekonomi yang 
sedang terjadi, sehingga harga saham suatu perusahaan dapat mengalami kenaikan 
ketika kinerja perusahaan tersebut sedang turun. Namun, pada akhirnya informasi 
perkembangan keuntungan perusahaan tersebut akan diketahui juga dengan cara 
melihat laporan triwulanan sehingga harga sahamnya pun akan segera terkoreksi. 
Persepsi penilaian perusahaan yang dilakukan oleh investor terhadap harga 
saham pada suatu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan 
berubah-ubah. Persepsi nilai perusahaan yang berubah-ubah tak lepas dari 
persepsi investor terhadap perusahaan-perusahaan yang mempunyai nilai-nilai 
sosial yang tinggi, seperti peduli pada keadaan sosial, ekonomi, dan 
lingkungannya, dengan melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosial, yang 
diharapkan dapat merangsang pertumbuhan penjualan yang diiringi diterimanya 
produk perusahaan tersebut oleh para konsumen. Perusahaan-perusahaan yang 
melakukan dan mengungkapkan Corporate Sosial Responsibility (CSR) dengan 
luas dan memiliki Good Corporate Governance (GCG), diharapkan mampu 
memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sehingga tujuan 
perusahaan tersebut dapat tercapai, yaitu memaksimalkan nilai para pemegang 
saham. 
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Dari perbedaan penelitian tersebut diatas dapat dijadikan sebagai dasar 
kesimpulan bagi penelitian ini yaitu : (1) tidak konsistennya temuan pengaruh 
Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap 
kinerja perusahaan; (2) tidak konsistennya temuan pengaruh Good Corporate 
Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap  nilai perusahaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Menurut uraian yang dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah 
dalam riset ini adalah : 
1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Perbankan di Indonesia ? 
2. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Perbankan di Indonesia ? 
3. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
Perbankan di Indonesia ?  
4. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan Perbankan di Indonesia ? 
5. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan Perbankan di 
Indonesia ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
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1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas perbankan di 
Indonesia. 
2. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas perbankan 
di Indonesia. 
3. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan perbankan 
di Indonesia. 
4. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan 
perbankan di Indonesia. 
5. Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan perbankan di Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat, adapun manfaat yang diharapkan bagi 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, diharapkan dapat mendukung teori stakeholders, teori 
legitimasi, teori agency, dan teori signaling. 
2. Secara praktis, Pertama, bagi pihak manajer perbankan khususnya di 
Indonesia, adanya penelitian ini akan menambah pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Kedua, menjadi acuan 
dalam mengembangkan strategi penerapan Corporate Social Responsibility  
dan Good Corporate Governance, yang dapat meningkatkan profitabilitas, 
sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan 
nilai perusahaan. Ketiga, diharapkan mampu memberikan masukan bagi 
pemerintah dalam hal ini penyusun kebijakan tentang sejauh mana penerapan 
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Corporate Social Responsibility perusahaan perbankan di Indonesia yang diatur 
dalam UU 2007 tentang Perseroan Terbatas. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
umpan balik atas penerapan undang-undang tersebut dan kemudian dapat 
dilakukan evaluasi. 
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2.1 Penelitian Terdahulu 
2.1.1 Pengaruh GCG terhadap Profitabilitas  
Penelitian Tjondro dan Wilopo (2011) yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh GCG terhadap profitabilitas dan kinerja saham perusahaan dengan 
menggunakan proxy dengan ROA, ROE, NIM, PER, Stock return memberikan hasil 
bahwa GCG berpengaruh secara signifikan terhadap ROA, ROE, NIM, PER, namun 
tidak berpengaruh terhadap return saham. Penelitian empiris Tumewu dan Alexander 
(2014) bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan GCG terhadap profitabilitas pada 
perusahaan perbankan dengan pengukuran GCG yang menggunakan indikator self 
assessment GCG dan pengukuran profitabilitas yang diukur dengan ROE. Dalam 
penelitian tersebut memberikan hasil GCG memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap indikator profitabilitas dalam perusahaan-perusahaan sektor keuangan. 
 
2.1.2 Pengaruh CSR terhadap Profitabilitas 
Penelitian Byus dkk. (2010) menguji hubungan pengaruh CSR dengan 
profitabilitas suatu perusahaan dengan menggunakan beberapa proxy seperti GPM, 
EBIT, PM, ROA, MVBV, Delta REV, DJSI, dan debt ratio didapatkan hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh secara positif terhadap profitabilitas 
perusahaan.
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Penelitian empiris Kurnianto (2011) menguji pengaruh CSR terhadap kinerja 
keuangan perusahaan dengan menggunakan pengukuran ROE dan CAR yang 
didapatkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
 
2.1.3 Pengaruh GCG terhadap Nilai Perusahaan 
Penelitian Retno dan Priantinah (2012) menguji pengaruh GCG dan 
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan proxy Indonesian 
Institute of Corporate Governance (IICG) dan Corporate Governance Perception 
Index (CGPI), penelitian tersebut memberikan hasil GCG berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan dengan variabel kontrol size dan leverage. Pengungkapan CSR 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dengan variabel 
kontrol size, jenis industri, profitabilitas, dan leverage. GCG dan pengungkapan CSR 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Gurbuz dkk. (2010) menguji 
pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan dengan proxy yang digunakan seperti ROA 
untuk variabel dependen, A-Indicators of Corporate Governance and B-Indicators of 
Institutional Ownership untuk explanatory variable. Dalam penelitian tersebut 
menunjukkan hasil bahwa GCG memiliki pengaruh positif terhadap firm value. 
 
2.1.4 Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan 
Penelitian Crisostomo dkk. (2011) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, dikarenakan tanggung jawab sosial memberikan kontribusi 
terhadap meningkatnya laba perusahaan. Dalam penelitian tersebut menggunakan CSR 
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Index, ROA, ROE, ESA, ENV sebagai proxy. Penelitian Fiori dkk. (2007) 
mengungkapkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap firm value. Hal tersebut 
dikarenakan harga saham perusahaan-perusahaan di Italia tidak dipengaruhi oleh 
laporan CSR. CSR secara relatif merupakan persoalan yang baru di Italia, banyak 
investor yang memiliki persepsi yang minim mengenai masalah tersebut. Dalam 
penelitian tersebut menggunakan proxy CSR Parameter (Employee, Environment, 
Community) dan ROE. 
 
2.1.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Penelitian Anisa (2015) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Profit yang tinggi akan memberikan indikasi prospek 
perusahaan yang baik sehingga memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan 
saham, dan akhirnya menyebabkan nilai perusahaan meningkat. Profitabilitas tersebut 
diproxi dengan menggunakan ROA dan nilai perusahaan yang diproksi dengan 
menggunakan FV (Fair Value).  Penelitian Nofrita (2013) membuktikan bahwa ROA 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian tersebut menggunakan 
profitabilitas yang diproxy dengan ROA variabel nilai perusahaan yang di proxy 
dengan PBV (Price book value). 
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Tabel 2.1 
Tabulasi Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Variabel 
Pengukuran 
Hasil 





















Good Corporate Governace 
berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap ROA, ROE, 
NIM, PER, namun tidak 
























GCG memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
indikator profitabilitas dalam 
perusahaan-perusahaan sektor 
keuangan yaitu ROE. 
Pengaruh CSR terhadap profitabilitas 
(Byus dkk., 
2010) 












Corporate Sosial Responsibility 
(CSR) berpengaruh secara 












ROE, CAR Corporate Social Responsibility 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 
Tabulasi Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Variabel 
Pengukuran 
Hasil 

























GCG berpengaruh positif 
terhadap Nilai 
Perusahaandengan variabel 
kontrol Size dan Leverage. 
Pengungkapan CSR 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan dengan variabel 
kontrol Size, Jenis industri, 
Profitabilitas, dan Leverage. 
GCG dan Pengungkapan CSR 






























Menunjukkan hasil bahwa GCG 
memiliki pengaruh positif 
terhadap firm value. 












Corporate Sosial Responsibility 
(CSR) berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan, dikarenakan 
tanggungjawab sosial dapat 
memberikan kontribusi terhadap 
meningkatnya laba perusahaan. 
(Fiori dkk., 
2007) 













perusahaan di Italia tidak 
dipengaruhi oleh laporan CSR 
dikarenakan CSR secara relatif 
merupakan persoalan yang baru 
di Italia, banyak investor yang 
memiliki persepsi yang minim. 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 
Tabulasi Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Variabel 
Pengukuran 
Hasil 

















ROA berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Hasil 
ini menunjukkan semakin tinggi 
nilai return on asset akan 
























signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Agency Theory 
Masalah agensi timbul karena adanya konflik kepentingan antara 
shareholder dan manajer, karena tidak bertemunya utilitas yang maksimal antara 
mereka. Sebagai agent, manajer secara moral bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal), namun disisi yang lain 
manajer juga mempunyai kepentingan memaksimumkan kesejahteraan mereka. 
Sehingga ada kemungkinan besar agent tidak selalu bertindak demi kepentingan 
terbaik principal (Jensen dan Meckling, 1976). 
Masalah keagenan (agency problem) timbul akibat dari pemisahan tugas 
antara pemegang manajemen perusahaan dengan pemegang saham, karena ada 
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pemisahan antara si pembuat keputusan dan pemilik perusahaan, para manajer 
bisa saja membuat keputusan yang sama sekali tidak sesuai dengan tujuan 
memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham (Keown dkk., 2001).  
Masalah keagenan akan tetap terjadi kecuali jika struktur insentif yang dibuat 
mencakup keselarasan kepentingan antara para manajer dan pemegang saham. 
Dalam kaitan dengan agency theory tersebut diharapkan dengan 
diterapkannya good corporate governance mampu mengatasi dan meminimalkan 
adanya berbagai macam konflik kepentingan, sehingga hal tersebut dapat 
membuat kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan optimal. 
Dalam uraian tentang agency theory di atas disebutkan bahwa adanya 
perilaku dari manajer atau agen untuk bertindak hanya untuk menguntungkan 
dirinya sendiri dengan mengorbankan kepentingan pihak lain atau pemilik, dapat 
terjadi karena manajer mempunyai informasi yang lengkap mengenai perusahaan, 
sedangkan informasi tersebut tidak dimiliki oleh pemilik perusahaan sehingga 
timbul Asymmetric information. Menurut Scott (2014) terdapat 2 (dua) macam 
asimetri informasi yaitu : 
a. Adverse Selection, adalah masalah komunikasi dari perusahaan kepada investor 
luar, orang-orang dalam biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan 
dan prospek perusahaan dibandingkan investor pihak luar dan fakta yang 
mungkin dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pemegang 
saham tersebut tidak disampaikan informasinya kepada pemegang saham. 
Adverse selection ini timbul karena adanya informasi yang dimiliki oleh 
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sekelompok orang tertentu dan tidak diketahui oleh sekelompok lain sehingga 
informasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh salah satu pihak. 
b. Moral Hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer 
tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman. 
Sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang 
saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma yang 
tidak layak untuk dilakukan. Moral Hazard ini timbul karena adanya 
kepentingan pihak tertentu dengan mengorbankan kepentingan pihak lain. 
 
2.2.2 Signalling Theory 
Signalling theory pertama kali diperkenalkan oleh Akerlof (1970). 
Signaling theory menjelaskan bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan 
atau kegagalan manajemen (agent) disampaikan kepada pemilik (principal). Teori 
ini menjelaskan alasan perusahaan memiliki insentif untuk melaporkan secara 
sukarela informasi kepasar modal meskipun tidak ada mandat dari badan regulasi. 
Pelaporan informasi oleh manajemen bertujuan untuk mempertahankan investor 
yang tertarik pada perusahaan. Informasi keuangan yang disampaikan perusahaan 
bertujuan untuk mengurangi information asymmetry antara perusahaan dengan 
pihak eksternal perusahaan (Wolk dan Tearney, 1997). 
Menurut Jogiyanto (2000) informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 
pengumuman akan memberikan suatu signal bagi investor dalam pengambilan 
keputusan investasi. Jika pasar bereaksi terhadap pengumuman tersebut berarti 
pengumuman tersebut mengandung nilai positif. Saat informasi diumumkan dan 
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pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 
menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik 
(good news) atau signal buruk (bad news). Jika terjadi perubahan volume 
perdagangan saham, maka pengumuman informasi tersebut dapat diartikan 
sebagai signal baik bagi investor. 
Annual Report merupakan salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan yang dapat menjadi signal baik bagi pihak diluar perusahaan. Laporan 
yang diumumkan di dalam laporan tahunan dapat berupa laporan akuntansi dan 
non akuntansi. Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang relevan dan 
penting untuk diketahui oleh para pengguna laporan baik pihak dalam maupun 
pihak luar perusahaan. Investor dapat menggunakan informasi tersebut untuk 
mengevaluasi risiko relatif setiap perusahaan sehingga dapat melakukan 
diversifikasi portofolio dan kombinasi investasi dengan preferensi risiko yang 
diinginkan. Jika suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli oleh investor maka 
perusahaan harus mengungkapkan laporan keuangan secara transparan dan 
terbuka. 
 
2.2.3 Legitimacy Theory 
Legitimacy theory menyatakan bahwa perusahaan memiliki kontrak 
dengan masyarakat untuk melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai justice, 
dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk 
melegitimasi tindakan perusahaan (Haniffa dan Cooke, 2005). 






TESIS PENGARUH GOOD CORPORATE… GEDE ARDI W.P 
 
Legitimasi dapat dianggap sebagai penyatuan persepsi atau asumsi bahwa 
tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan yang 
diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai, kepercayaan, dan 
definisi yang dikembangkan secara sosial (Suchman, 1995). 
Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan dikarenakan legitimasi 
masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor yang strategis bagi perkembangan 
perusahaan ke depan. Menurut O'Donovan (2002) legitimasi organisasi dapat 
dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu 
yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian 
legitimasi memiliki manfaat untuk mendukung keberlangsungan hidup suatu 
perusahaan. 
Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi 
pada keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah individu dan 
kelompok masyarakat (Gray dkk., 1996). Untuk itu, sebagai suatu sistem yang 
mengutamakan keberpihakan atau kepentingan masyarakat. 
Dalam kaitannya legitimacy theory diharapkan mampu untuk memberikan 
kesadaran perusahaan perbankan akan pentingnya suatu pengungkapan dan 
pelaporan corporate social responsibility yang diperlukan perusahaan perbankan 
guna menaikkan reputasi perbankan di masyarakat luas. 
 
2.2.5 Good Corporate Governance 
Menurut Shank dkk. (2013) Good Corporate Governance pada dasarnya 
merupakan suatu sistem (input, proses, output) dan seperangkat peraturan yang 
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mengatur hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) 
terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, 
dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan. Tata kelola korporasi 
suatu sistem yang digunakan untuk menggerakkan dan mengkelola segenap 
aktifitas perusahaan. Sistem itu memiliki dampak besar dalam menterjemahkan 
tujuan usaha ataupun dalam upaya mencapai tujuan tata kelola korporasi. Menurut 
KNKG (2006) asas Good Corporate Governance (GCG) yaitu : 
1. Transparansi 
Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 
menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah 
diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus 
mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang 
disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting 
untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku 
kepentingan lainnya.  
2. Akuntabilitas 
Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur 
dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas 
merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang 
berkesinambungan. 
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3. Responsibilitas 
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 
dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat 
pengakuan sebagai good corporate citizen. Dari pengertian di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa responsibilitas menekankan pada adanya sistem yang 
jelas untuk mengatur mekanisme pertanggungjawaban perusahaan kepada 
pemegang saham dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
4. Independensi 
Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara 
independen sehingga masing-masing perusahaan tidak saling mendominasi dan 
tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.  
5. Kewajaran dan Kesetaraan 
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 
 
2.2.6 Corporate Social Responsibility 
Pengertian Corporate Social Responsibility sangatlah beragam tergantung 
pada visi dan misi perusahaan yang disesuaikan dengan kebutuhan, kemauan, dan 
ketertarikan komunitas. Menurut Marnelly (2013) Corporate Social Responsibility 
(CSR) adalah komitmen usaha untuk bertindak etis, beroperasi secara legal, dan 
berkontribusi untuk meningkatkan ekonomi bersamaan dengan peningkatan 
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kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat yang 
lebih luas. 
Menurut Brigham dan Houston (2001) Corporate Social Responsibility 
(CSR) adalah konsep yang menyatakan bahwa perusahaan harus secara aktif 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat luas serta mendefinisikan Corporate 
Social Responsibility sebagai komitmen industri untuk mempertanggung-
jawabkan dampak operasi dalam dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan serta 
menjaga agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan 
lingkungannya. Melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka panjang akan 
menumbuhkan rasa kebertrimaan masyarakat terhadap kehadiran perusahaan 
tersebut. 
Menurut Solihin (2008) tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebuah 
komitmen perseroan untuk menjalankan etika perilaku dan kontribusi untuk 
melaksanakan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Hal tersebut merupakan 
tanggung jawab sosial perusahaan yang terdiri dari : 
1. Merespon masalah-masalah dalam lingkungan hidup.  
2. Ekonomi. 
3. Ketenagakerjaan (Kesejahteraan dalam menyediakan tempat kerja yang aman 
dan sehat). 
4. Hak asasi manusia. 
5. Kemasyarakatan. 
6. Tanggung jawab atas produk-produk dalam memproduksi produk-produk 
bermutu tinggi yang aman dan sehat. 
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2.2.7 Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dalam periode akuntansi (Brigham dan Houston, 2001). Profitabilitas dapat 
menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam keputusan investasinya, karena 
semakin besar dividen (dividend payout) akan semakin menghemat biaya modal, 
di sisi lain para manajer (insider) menjadi meningkat power-nya bahkan bisa 
meningkatkan kepemilikannya akibat penerimaan deviden sebagai hasil 
keuntungan yang tinggi. Dengan tawaran mendapatkan hasil keuntungan yang 
tinggi, diharapkan dapat menarik minat investor didalam berinvestasi. 
Dewasa ini banyak pimpinan mendasarkan kinerja perusahaan yang 
dipimpin pada financial performance. Paradigma yang dianut oleh banyak 
perusahaan tersebut adalah profit oriented. Perusahaan yang dapat memperoleh 
laba yang besar, maka dapat dikatakan berhasil, atau memiliki kinerja finansial 
yang bagus. Sebaliknya apabila laba yang diperoleh perusahaan relatif kecil, maka 
dapat dikatakan perusahaan kurang berhasil atau kinerja yang kurang baik. 
Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
manajemen perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). Dengan demikian dapat 
dikatakan profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit). 
Laba inilah yang akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan, apakah 
deviden tunai ataupun deviden saham. Laba diperoleh dari selisih antara harta 
yang masuk (pendapatan dan keuntungan) dan harta yang keluar (beban dan 
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kerugian). Laba perusahaan tersebut dapat ditahan atau tidak dibagi (Saldo laba) 
dan dapat dibagi (sebagai cash dividen), sehingga peningkatan laba bersih 
perusahaan akan meningkatkan tingkat pengembalian investasi berupa pendapatan 
deviden bagi investor (Brigham dan Houston, 2001). 
Para investor menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk 
mendapatkan return, yang terdiri dari yield dan capital gain. Semakin tinggi 
kemampuan memperoleh laba, maka semakin besar return yang diharapkan 
investor, sehingga menjadikan kinerja pasar perusahaan menjadi lebih baik.  
Seringkali pengamatan menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 
pengembalian yang tinggi atas investasi perusahaan yang memperoleh laba yang 
besar, maka dapat dikatakan berhasil atau memiliki kinerja yang baik, sebaliknya 
kalau laba yang diperoleh perusahaan relatif kecil atau menurun dari periode 
sebelumnya, maka dapat dikatakan perusahaan kurang berhasil atau memiliki 
kinerja yang kurang baik. Laba yang menjadi ukuran kinerja perusahaan harus 
dievaluasi dari satu periode ke periode berikutnya dan bagaimana laba aktual 
dibandingkan dengan laba yang direncanakan. Apabila seorang manajer telah 
bekerja keras dan berhasil meningkatkan penjualan sementara biaya tidak 
berubah, maka laba harus meningkat melebihi periode sebelumnya, yang 
mengisyaratkan keberhasilan. Fungsi manajemen keuangan akan membuat 
keputusan spesifik yang berkaitan dengan profitbilitas yaitu (Brigham dan 
Houston, 2001) : 
1. Menentukan Biaya. Posisi manajer keuangan adalah memonitor dan mengukur 
jumlah uang yang dikeluarkan dan dianggarkan oleh perusahaan, ketika terjadi 
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kenaikan biaya, manajer dapat membuat rekomendasi yang diperlukan agar 
dapat dikendalikan. 
2. Menentukan Harga. Manajer keuangan dapat mensuplai informasi mengenai 
harga, perubahan biaya serta profit margin yang diperlukan agar bisnis dapat 
berjalan lancar dan sukses. 
3. Memproyeksikan keuntungan. Manajer keuangan bertanggungjawab untuk 
mendapatkan dan menganalisis data relevan dan membuat proyeksi 
keuntungan perusahaan. Untuk memperkirakan keuntungan dari penjualan 
dimasa yang akan datang, perusahaan perlu mempertimbangkan biaya saat ini 
serta kemungkinan kenaikan biaya dan perubahan kemampuan perusahaan 
untuk menjual barang pada harga yang telah ditetapkan.  
4. Mengukur keuntungan yang diisyaratkan. Keuntungan yang disyatarkan harus 
diperkirakan dari proposal sebelum diterima dan seringkali dikenal sebagai 
biaya modal. 
 
2.2.7.1 Pengukuran Profitabilitas 
Profitabilitas yang tinggi menunjukan prospek perusahaan yang baik, 
sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan 
meningkat. Profitabilitas dapat diukur melalui jumlah laba operasi, laba bersih, 
tingkat pengembalian investasi atau asset, dan tingkat pengembalian ekuitas 
pemilik. Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukan keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Anisa, 2015). 
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Return on Asset (ROA) merupakan salah satu indikator dari profitabilitas. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) menyarankan kepada 
bank-bank di Indonesia untuk mengukur profitabilitasnya dengan menggunakan 
ROA, karena sebagian besar aset bank dari dana simpanan masyarakat, dan 
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan, 
sehingga ROA lebih tepat untuk dijadikan ukuran untuk profitabilitas perbankan 
di Indonesia. Semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi tingkat profit yang 
dicapai bank, dengan demikian posisi bank semakin baik dalam mengelola atau 
menggunakan asetnya (Dendawijaya, 2009). 
 
2.2.8 Nilai Perusahaan 
Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2007) berpendapat bahwa nilai 
perusahaan atau firm value adalah suatu nilai yang dibutuhkan oleh investor 
sebagai pertimbangan keputusan investor dalam berinvestasi. Menurut Keown 
dkk. (2001) berpendapat bahwa nilai perusahaan itu adalah sebuah pandangan 
investor terhadap persentase keberhasilan perusahaan yang selalu dihubungkan 
dengan harga saham. 
Menurut Brigham dan Houston (2001) berpendapat bahwa nilai 
perusahaan merupakan nilai yang diberikan oleh pasar terhadap kinerja 
perusahaan. Nilai tersebut mengindikasikan keinginan dan keyakinan pasar 
terhadap nilai intrinsik perusahaan. Apresiasi pasar diindikasikan dengan harga 
saham di atas nilai buku, dan depresiasi pasar ditunjukkan dengan harga saham di 
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bawah nilai buku. Jika pasar memberi nilai yang lebih, berarti menunjukkan pasar 
menganggap perusahaan memiliki prospek yang baik. Demikian pula sebaliknya.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
 
3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kajian pustaka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan untuk membuktikan dan menganalisis 
pengaruh GCG dan CSR terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai 
variabel mediasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Kerangka 
proses berpikir diawali dengan mengkaji teori-teori, peneliti terdahulu, dan 
fenomena yang mendasari pengaruh antar variabel tersebut. Teori-teori diperlukan 
karena akan memberikan landasan analisis dan menuntun proses berfikir. Teori 
bersifat universal yang artinya berlaku dimana saja tetapi dapat dipergunakan 
untuk kasus-kasus yang bersifat spesifik. Oleh karena itu, studi teoritik menuntun 
untuk berfikir secara deduktif yaitu proses berfikir yang berawal dari proses 
berfikir yang bersifat umum menuju proses berfikir yang bersifat khusus (Efferin 
dkk., 2008).  
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Kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan melalui Gambar 
3.1. Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa model penelitian tersusun atas  
variabel bebas yaitu Good Corporate Governance dan Corporate Social 
Responsiibility, variabel terikat yaitu nilai perusahaan, dan variabel mediasi yaitu 
Profitabilitas.  
Kerangka konseptual secara keseluruhan menggambarkan pengaruh 
variabel independen yakni GCG (X1) dan CSR (X2) terhadap variabel dependen 
yakni nilai perusahaan (Y) dan Profitabilitas (Z) sebagai variabel mediasi. 
Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan ukuran yaitu GCG di ukur 
dengan Self Assessment GCG yang merupakan penilaian dari prinsip-prinsip 
GCG. Menurut Bank Indonesia terdapat sebelas indikator perhitungan nilai 
komposit Self Assessment. CSR diukur dengan CSRDI (Corporate Social 
Responsibility Disclosure Index) GRI 2010. Profiabilitas diproxy dengan ROA. 
Nilai perusahaan diproxy dengan Price to Book Value (PBV). 
 
3.2 Hipotesis Penelitian 
Dari kerangka pemikiran yang diujikan tersebut maka hipotesis yang 
dijabarkan terdapat 5 hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu : 
 
3.2.1 Pengaruh GCG terhadap Profitabilitas Perbankan di Indonesia. 
Tata kelola korporasi yang merupakan konsep yang didasarkan pada teori 
keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada 
para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka 
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investasikan. Tata kelola korporasi berkaitan dengan bagaimana para investor yakin 
bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak 
akan mencuri atau menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang 
tidak berkaitan dengan dana atau capital yang telah ditanamkan oleh investor, dan 
berkaitan dengan bagaimana para investor mengontrol para manajer (A.  Shleifer dan 
R.W.  Vishny, 1997). 
Teori keagenan dilandasi oleh beberapa asumsi. Asumsi-asumsi tersebut 
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi 
keorganisasian, dan asumsi informasi. Menghemat biaya modal, di sisi lain para 
manajer (insider) menjadi meningkat power-nya bahkan bisa meningkatkan 
kepemilikannya akibat penerimaan deviden sebagai hasil keuntungan yang tinggi 
(Eisenhardt, 1989). 
Hasil empiris Premuroso dkk. (2007) membutkikan bahwa semakin kecil nilai 
komposit GCG, ini menunjukkan bahwa penerapan GCG oleh perbankan semakin baik 
, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan bank yang tercermin dari nilai ROA. 
Penelitian tersebut juga mendukung riset yang dikemukakan oleh Suaryana (2007) dan 
telah dibuktikan juga oleh Tjondro dan Wilopo (2011). Berdasarkan penelitian tersebut, 
hipotesis yang diuji adalah : 
H1 : GCG berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia. 
 
3.2.2 Pengaruh CSR terhadap Profitabilitas Perbankan di Indonesia 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social 
responsibilitiy (CSR) merupakan salah satu mekanisme yang dapat digunakan untuk 
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mengkomunikasikan perusahaan dengan stakeholders dan disarankan bahwa 
tanggungjawab sosial perusahaan merupakan jalan masuk dimana beberapa organisasi 
menggunakannya untuk memperoleh keuntungan atau memperbaiki legitimasi 
(O'Donovan, 2002). 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dalam satu periode akuntansi. Profitabilitas dapat menjadi pertimbangan penting bagi 
investor dalam keputusan investasinya, karena semakin tinggi nilai profitabilitas 
berkemungkinan dividen (dividend payout) yang dibagikan semakin besar, yang 
berdampak pada menghemat biaya modal, di sisi lain para manajer (insider) menjadi 
meningkat powernya bahkan bisa meningkatkan kepemilikannya akibat penerimaan 
deviden sebagai hasil keuntungan yang tinggi. Dengan tawaran mendapatkan hasil 
keuntungan yang tinggi, diharapkan dapat menarik minat investor didalam berinvestasi. 
Hasil empiris Ahmad dan Sulaiman (2004); Guthrie dan Parker (1990); Byus 
dkk. (2010) membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara Corporate Social 
Responsibility dengan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis yang diuji adalah : 
H2 : CSR berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia 
 
3.2.3 Pengaruh GCG terhadap Nilai Perusahaan Perbankan di Indonesia 
GCG adalah suatu sistem yang dipakai “Board” untuk mangarahkan dan 
mengendalikan serta mengawasi pengelolaan sumber daya organisasi secara 
efisien, efektif, ekonomis, dan produktif (Syakhroza, 2003). Definisi tersebut 
menjelaskan bahwa tata kelola korporasi sebagai sistem yang dipergunakan untuk 
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mengarahkan dan mengelola kegiatan perusahaan. Sistem tersebut mempunyai 
pengaruh besar dalam menentukan sasaran usaha maupun dalam upaya mencapai 
sasaran. Tata kelola korporasi juga mempunyai pengaruh dalam upaya mencapai 
kinerja bisnis yang optimal serta dalam analisis dan pengendalian resiko bisnis 
yang dihadapi perusahaan. Tata kelola korporasi yang tidak sehat dapat 
menimbulkan godaan penyalahgunaan jabatan. Dewan pengurus dan manajemen 
perusahaan yang lemah, etika bisnis yang buruk, dan moral manajemen yang 
kurang baik juga dapat merugikan para anggota stakeholders, terutama para 
pemegang saham, kreditur, perusahaan pemasok, dan karyawan (Sutojo dan 
Aldridge, 2005). 
Menurut Klein dkk. (2005) menemukan hasil bahwa adanya pengaruh 
positif yang signifikan dari GCG terhadap nilai perusahaan. Penelitian Gurbuz 
dkk. (2010) menunjukkan hasil bahwa GCG memiliki pengaruh positif terhadap 
firm value. Berdasarkan penelitin terdahulu maka hipotesis yang diuji adalah : 
H3 : GCG berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan di 
Indonesia.  
 
3.2.4 Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan Perbankan di Indonesia 
Menurut Rahman (2009) CSR adalah komitmen usaha untuk bertindak 
etis, beroperasi secara legal, dan berkontribusi untuk meningkatkan ekonomi 
bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, 
komunitas lokal, dan masyarakat yang lebih luas. Tanggungjawab sosial 
perusahaan mengandung pengertian yang luas dari pada hanya sekedar 
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menyisihkan dana untuk kegiatan sosial perusahaan. Awalnya tanggungjawab 
sosial perusahaan bergeser dari filantropi menjadi corporate citizenship yang 
berarti terdapat rekonsiliasi dengan ketertiban sosial dan lebih memberikan 
kontribusi kepada masyarakat. 
Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan bahwa tujuan utama 
perusahaan adalah meningkatkan kinerja pasar perusahaan. Rendahnya kualitas 
laba akan dapat membuat kesalahan pembuatan keputusan para pemakainya 
seperti investor dan kreditor, sehingga kinerja pasar perusahaan akan berkurang. 
Wahyudi dan Pawestri (2006) menyatakan kinerja pasar perusahaan akan 
tercermin dari harga pasar sahamnya. 
Studi empiris yang dilakukan oleh Sayekti dan Wondabio (2007) dan 
Crisostomo dkk. (2011) membuktikan bahwa CSR berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Siallagan dan Machfoedz (2006) membuktikan juga bahwa CSR memiliki 
pengaruh untuk meningkatkan kinerja pasar perusahaan. Kinerja pasar perusahaan 
dapat juga memberikan kontribusi terhadap nilai suatu perusahaan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu tersebut maka hipotesis yang diuji adalah : 
H4 : CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan di Indonesia.  
 
3.2.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Setiap perusahaan tentunya menginginkan nilai perusahaan yang tinggi karena 
hal tersebut secara tidak langsung menunjukkan kemakmuran pemegang saham yang 
tinggi. Nilai perusahaan  dapat diperoleh dari kemampuan perusahaan dalam mengelola 
asetnya menjadi laba (ROA). ROA yang tinggi menjadi sinyal positif bagi para calon 
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investor untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. Calon investor 
meyakini laba yang tinggi dapat memberikan tingkat return (deviden) yang tinggi, 
sehingga persepsi calon investor terhadap perusahaan tersebut semakin tinggi, yang 
diiringi oleh kenaikan harga pasar saham perusahaan. 
Studi empiris yang dilakukan oleh Ardimas dan Wardoyo (2014) membuktikan 
bahwa variabel kinerja keuangan yang diukur dengan return on assets (ROA) dan 
return on equity (ROE) mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka hipotesis yang diuji 
adalah: 
H5 : Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan di 
Indonesia 
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4.1 Rancangan Penelitian 
Desain penelitian berupa sebuah plan yang disusun pada saat proses 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dasar dari penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Desain penelitian digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan pengumpulan dan evaluasi data (Indriantoro dan Supomo, 2011). 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksplanatori, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis 
dan juga memiliki tujuan untuk dapat menganalisis hubungan atau pengaruh satu 
variabel dengan variabel lainnya (Indriantoro dan Supomo, 2011). Pengujian ini 
umumnya menjelaskan tentang sifat hubungan, menentukan perbedaan antara dua 
atau lebih faktor independen dalam satu situasi. Penelitian ini juga dapat 
dikatakan sebagai penelitian kausal karena dirancang untuk mengidentifikasi 
hubungan sebab akibat antar variabel. Hubungan sebab akibat  yang diteliti dalam 
studi ini adalah pengaruh variabel independen yakni GCG dan CSR terhadap 
variabel dependen yakni nilai perusahaan, serta variabel mediasi yakni 
profitabilitas.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, baik penjelasan secara teoritik mapun 
studi empiris, yang masih terjadi kontroversi mengenai hubungan sebab akibat 
yang diteliti dalam peneliti sebelumnya. Peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian tentang pengaruh Good Corporate Governance dan 
Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 
sebagai variabel mediasi (Studi empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 -2014). 
 
4.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian kuantitatif dengan sumber data sekunder. Sumber data 
riset ini mengacu pada data Bursa Efek Indonesia (BEI), data diperoleh di Bursa 
Efek Indonesia dengan menggunakan laporan keuangan tahunan bank umum yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tahun dalam penelitian ini menggunakan data 
dari laporan keuangan tahunan yang terdaftar di BEI dengan rentang tahun 
berkisar tiga tahun yaitu periode 1 Januari 2012 hingga 31 Desember 2014. Tahun 
2012-2014 digunakan dalam penelitian ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui 
dampak setelah adanya perubahan kebijakan mengenai penilaian tingkat 
kesehatan perbankan menurut peraturan Bank Indonesia. 
 
4.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan (Bank Umum) 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Metode 
pengambilan populasi menggunakan populasi jenuh yang berdasarkan kriteria populasi. 
Kriteria populasi penelitian ini sebagai berikut : 
1. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. 
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2. Bank yang beroperasi menggunakan sistem konvensional selama periode 1 
Januari 2012 sampai dengan 31 Desember 2014.  
3. Memiliki kelengkapan data keuangan. 
Berdasarkan kriteria populasi di atas, maka target populasi penelitian ini 
(disajikan dalam tabel 4.1) sebagai berikut : 
 











1 Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 33 38 41 
2 Bank yang tidak beroperasi menggunakan 
sistem konvensional selama periode 1 Januari 
2012 sampai dengan 31 Desember 2014.  
(0) (1) (1) 
3 Data keuangan yang tidak lengkap (0) (0) (0) 
Total 33 37 40 
Total Populasi 33+37+40 = 110 
Sumber : www.idx.co.id 
Berdasarkan target populasi di atas, maka populasi yang memenuhi 
sebanyak 110. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sensus dengan 
cara mengambil seluruh elemen populasi sehingga jumlah sampelnya sama 
dengan jumlah populasi sebanyak 110. 
Alasan-alasan dipilihnya industri perbankan di BEI sebagai objek 
penelitian karena : 
1. Kegiatan industri perbankan sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan 
perekonomian di sektor riil. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik 
apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. 
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2. Industri perbankan yang memiliki corporate governance yang baik akan dapat 
beroperasi secara optimal dan mampu bertahan dari perubahan kondisi 
ekonomi. 
3. Semakin sadarnya industri perbankan dalam melaksanakan dan melaporkan 
laporan corporate social responsibility sebagai bentuk keberpihakan industri 
perbankan pada masyarakat. 
4. Penerapan GCG dan CSR pada industri perbankan diharapkan mampu 
meningkatkan profitabilitas yang akan berdampak pada reaksi investor 
terhadap profitabilitas, sehingga akhirnya memicu pertumbuhan nilai 
perusahaan. Hal tersebut merupakan suatu motivasi peneliti yang diharapkan 
mampu memberikan suatu kontribusi terhadap industri perbankan di 
Indonesia. 
 
4.4 Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data berupa rasio keuangan yang bersumber pada 
laporan keuangan tahunan Bank Umum yang terdaftar di BEI pada tahun 2012 - 
2014. Sumber data diperoleh melalui sumber sebagai berikut : 
a. Database laporan keuangan di www.idx.co.id 
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4.5 Definisi Operasional Variabel 
4.5.1 Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance adalah suatu sistem (input, proses, dan output) 
serta seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang 
berkepentingan (stakeholder) terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang 
saham, dewan komisaris, dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan 
(Shank dkk., 2013). GCG dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan nilai 
komposit self assessment GCG menurut Bank Indonesia. Nilai komposit merupakan 
kategori penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, yang berisikan sebelas 
faktor penilaian pelaksanaan GCG.  
Menurut surat edaran Bank Indonesia dalam pelaporan self assessment GCG 
ada beberapa tahapan sampai pada hasil akhir penilaian komposit. Dalam penelitian ini 
data yang digunakan untuk melihat hasil pelaporan self assessment GCG adalah data 
sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan perbankan tahun 2012 - 
2014. Semua data hasil pelaporan self assessment GCG diperoleh melalui Bursa Efek 
Indonesia dan website perusahaan sampel. 
Tabel 4.2 
Ringkasan Nilai Persentase Self Assessment 
GCG Menurut Bank Indonesia 
No. Faktor Bobot 
(%) 
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 10.00 
2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 20.00 
3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 10.00 
4 Penanganan benturan kepentingan 10.00 
5 Penerapan fungsi kepatuhan Bank 5.00 
6 Penerapan fungsi audit intern 5.00 
7 Penerapan fungsi audit ekstern 5.00 
8 Fungsi manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern 7.50 
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9 Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan 
debitur besar (large exposures) 
7.50 
10 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan 
pelaksanaan Good Corporate Governance dan pelaporan 
internal 
15.00 
11 Rencana strategis Bank 5.00 
Sumber : Surat edaran Bank Indonesia (2013) 
 
Tabel 4.3 
Nilai Komposit Self Assessment GCG Menurut Bank Indonesia 
Nilai Komposit Predikat Komposit Peringkat 
Komposit 
Nilai Komposit < 1.5 Sangat Baik 1 
1.5 Nilai Komposit < 2.5 Baik 2 
2.5 Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik 3 
3.5 Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 4 
4.5 Nilai Komposit < 5 Tidak Baik 5 
Sumber : Surat edaran Bank Indonesia (2013) 
Dari Tabel 4.3 dapat dilihat semakin kecil nilai komposit suatu perbankan 
maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan perbankan tersebut memiliki predikat 
komposit GCG yang lebih baik. Mengingat nilai komposit tersebut menunjukkan 
bahwa makin kecil nilai komposit maka makin baik penerapan GCG suatu 
perusahaan perbankan. 
 
4.5.2 Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi dalam perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan 
(Tanudjaja, 2006). Tanggungjawab sosial perusahaan dalam penelitian ini, diukur 
dengan menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) 
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GRI (Global Reporting Index) 2010 dan ISO 26000. Pelaksanaan indikator kinerja 
CSR berdasarkan dari informasi atas penggunaan 77 item indikator-indikator 
kinerja sebagai bentuk kontribusi perusahaan. 
Untuk mengukur CSR diberi nilai satu jika diungkapkan dan nilai nol bila 
tidak diungkapkan. Selanjutnya skor dari setiap item dijumlahkan untuk 
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Dalam menentukan 
indeks pengungkapan CSR digunakan teknik tabulasi berdasarkan daftar atau 
check list CSR. Pengukuran CSR dilakukan selama 3 tahun, mulai 2012 sampai 
2014. Berikut rumus perhitungan Corporate Social Responsibility Disclosure 
Indexs (CSRDI) : ܥܴܵܫ௝ = ∑ 𝑋௜௝௝݊  
Keterangan : ܥܴܵܫ௝ : Tanggung jawab sosial Indexs perusahaan j 𝑋௜௝ : Dummy variable : 1 = jika item I diungkapkan : 0 = jika item tidak 
diungkapkan 
௝݊  : Jumlah item untuk perusahaan j, nj, ≤ 77, sehingga, 0 ≤ CSRDIj ≤ 1 
Dengan demikian, 0 ≤ ܥܴܵܫ௝ ≤ 1 
 
4.5.3 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit 
pada periode tertentu (Brigham dan Houston, 2001). Variabel profitabilitas 
penelitian ini diproksikan dengan ROA. ROA adalah kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aset perbankan dalam periode 
tertentu (Lee dan Hsieh, 2013). Skala pengukuran penelitian ini menggunakan 
rasio, ROA dapat dirumuskan sebagai berikut : ROA = Laba Sebelum PajakTotal Asset  𝑋 ͳͲͲ% 
 
4.5.4 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah nilai yang diberikan oleh pasar terhadap kinerja 
perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). Nilai tersebut mengindikasikan 
keinginan keyakinan pasar terhadap nilai intrinsik perusahaan. Apresiasi pasar 
diindikasikan dengan harga saham di atas nilai buku, dan depresiasi pasar 
ditunjukkan dengan harga saham di bawah nilai buku. Jika pasar memberi nilai 
yang lebih, berarti menunjukkan pasar menganggap perusahaan memiliki prospek 
yang baik dan demikian pula sebaliknya (Brigham dan Houston, 2001). 
Variabel Nilai Perusahaan dalam penelitian ini diproxykan dengan Price to 
Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV) dapat digunakan sebagai 
perbandingan antara harga pasar penutupan dari saham perusahaan yang 
bersangkutan pada akhir tahun dengan menggunakan nilai buku saham (Harahap, 
2007). Skala pengukuran variabel nilai perusahaan dalam penelitian ini adalah 
rasio, Price to Book Value (PBV) dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 𝑃ܤ𝑉 = ܪܽݎ𝑔ܽ 𝑃ܽݏܽݎ 𝑃𝑒ݎ 𝐿𝑒ܾ݉ܽݎ ܵܽℎܽ݉𝑁𝑖݈ܽ𝑖 ܤݑ݇ݑ 𝑃𝑒ݎ 𝐿𝑒ܾ݉ܽݎ ܵܽℎܽ݉  
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4.6 Metode Analisis Data 
4.6.1 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atas 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
maksimum dan minimum. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui gambaran 
data penelitian secara ringkas. Desktriptif mengenai variabel dalam penelitian ini 
adalah : 
1. GCG diukur melalui nilai komposit self assessment GCG menurut Bank 
Indonesia.  
2. CSR diukur melalui CSRDI menggunakan GRI (Global Reporting Index) 2010 
ISO 26000. 
3. Profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA). 
4. Nilai perusahaan diukur dengan rasio Price to Book Value (PBV) 
 
4.6.2  Path Analysis 
Untuk melakukan analisis data, pengolahan data dilakukan menggunakan 
analisis jalur (path analysis) yang dibantu dengan software SmartPLS. Partial 
Least Square (PLS) disebut sebagai metode analisis yang memiliki kekuatan luar biasa 
(powerfull), karena tidak menggunakan asumsi, seperti data tidak harus terdistribusi 
normal dan jumlah sampel tidak harus banyak (besar), serta dapat berupa data nominal, 
kategori, oridinal, interval atau rasio (Ghozali, 2008). PLS cocok untuk model prediksi, 
membangun teori (dasar teori lemah), mengabaikan asumsi klasik, dengan demikian 
PLS lebih kuat secara praktikal karena lebih efisien dalam proses eksekusi. 
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Profitabilitas diposisikan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan antara 
variabel independen yaitu Good Corporate Governance dan Corporate Social 
Responsibility dengan variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. Metode path 
analysis merupakan perluasan regresi linier berganda yang digunakan untuk 
menaksir hubungan kausalitas antara variabel dalam model penelitian yang 
dibangun berdasarkan landasan teori yang kuat. Adapun langkah-langkah menguji 
path analysis adalah sebagai berikut (M. E. Sobel, 1982) : 
 
1) Nilai Korelasi Pearson 
Analisis korelasi pearson digunakan untuk mengetahui derajat hubungan 
antara variabel Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility 
dengan variabel Profitabilitas, dan hubungan antara variabel Good Corporate 
Governance, Corporate Social Responsibility dan Profitabilitas dengan nilai 
perusahaan. Nilai korelasi dilihat dari nilai r. dimana -1 ≤ r ≥ + 1, dengan 
ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada tabel 4.4 
 
Tabel 4.4 
Tingkat Keeratan Korelasi 
 
0 – 0,20 Sangat Rendah (hampir tidak ada hubungan) 
0, 21– 0,40 Korelasi yang lemah 
0,41 – 0, 60 Korelasi sedang 
0, 61 – 0, 80 Cukup tinggi 
0,81 – 1 Korelasi tinggi 
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2) Koefisien Determinasi 
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 
besar variabel Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, dan 
profitabilitas berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan yang dinyatakan 
dalam persentase (%). 
 
3) Merumuskan dan menggambarkan persamaan struktural 
a) Sesuai dengan kerangka pemikiran maka dapat membuat dua persamaan 
struktural yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang 
dihipotesiskan. Dua persamaan tersebut sebagai berikut : 
 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi 
Z = b1 X1 + b2 X2 + e1 
Pengaruh variabel independen dan variabel mediasi terhadap variabel dependen 
Y = b3 X1 + b4 X2 + b5 Z + e2 
 
Dimana,  
X1  = Good Corporate Governance 
X2  = Corporate social responsibility 
Y  = Nilai perusahaan 
Z  = Profitabilitas 
b1-b5 = Koefisien regresi 
е1-e2 = Error atau tingkat kesalahan regresi 
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Pada kedua persamaan tersebut terdapat unexplained variance yang dimiliki 
oleh e1 dan e2 digunakan untuk mewakili variabel lain yang berpengaruh 
terhadap X1, X2, Z, dan Y tetapi variabel tersebut tidak dilibatkan dalam model 
penelitian. 
b) Menggambar diagram jalur lengkap, menentukan sub-sub strukturnya dan 
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Sub-Struktur 2 : Hubungan Sub-Struktur GCG (X1), CSR (X2), & Pro (Z) 










c) Analisis Sobel (Sobel Test) 
Analisis sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi yaitu 
profitabilitas. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur 
yang dikembangkan oleh Michael E Sobel (1982) dan dikenal dengan Uji 
Sobel (Sobel Test). Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan 
pengaruh tidak langsung variabel independent (X) yaitu GCG, dan CSR kepada 
variabel dependent (Y) yaitu Nilai Perusahaan melalui variabel mediasi (Z) 
yaitu profitabilitas. Pengaruh tidak langsung GCG (X1) dan CSR (X2) ke Nilai 
perusahaan (Y) melalui Profitabilitas (Z) dihitung dengan cara mengalikan 
jalur GCG (X1) dan CSR (X2)  Profitabilitas (Z)  (a) dengan jalur 
Profitabilitas (Z)  Nilai Perusahaan (Y) (b) atau ab. 
byz 
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Jadi Koefisien ab = (c-c1), dimana c adalah pengaruh GCG (X1), dan CSR (X2) 
terhadap Nilai Perusahaan (Y) tanpa mengontrol Profitabilitas (Z), sedangkan 
c1 adalah koefisien GCG (X1), dan CSR (X2) terhadap Nilai perusahaan (Y) 
setelah mengontrol Profitabilitas (Z). Standar error koefisien a dan b ditulis 
dengan Sa dan Sb, besarnya standar error tidak langsung (indirect effect) Sab 
dihitung dengan rumus berikut ini: 𝑺ࢇ࢈ = √ࢇ𝟐𝒔࢈𝟐 + ࢈𝟐𝒔ࢇ𝟐 +  𝒔ࢇ𝟐𝒔࢈𝟐 
Sumber : Sobel (1982) 
Dimana : 
a  = Koefisien korelasi GCG (X1), dan CSR (X2)  Profitabilitas (Z) 
b  = Koefisien korelasi Profitabilitas (Z)  Nilai Perusahaan (Y) 
ab = Hasil perkalian koefisien korelasi GCG (X1) dan CSR (X2)  
Profitabilitas (Z) dengan koefisien korelasi Profitabilitas (Z)  
Nilai Perusahaan (Y)  
Sa = Standar error koefisien a 
Sb = Standar error koefisien b 
Sab = Standar error tidak langsung (indirect effect) 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka menghitung nilai 
t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: ݐ = abܾܵܽ 
Nilai thitung dibandingkan dengan ttabel dan jika thitung lebih besar dari nilai 
ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi.  
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4) Pengujian Hipotesis 
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 
pengaruh variabel GCG (X1) terhadap Profitabilitas (Z), pengaruh variabel CSR 
(X2) terhadap Profitabilitas (Z), pengaruh GCG (X1) terhadap Nilai Perusahaan 
(Y), pengaruh CSR (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y), pengaruh Profitabilitas 
(Z) terhadap Nilai perusahaan (Y). langkah – langkah dalam analisisnya sebagai 
berikut : 
a) Menetapkan Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, dan hipotesis penelitian, maka peneliti 
menatapkan 5 (lima) hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya, dengan 
perumusan sebagai berikut :  
a. H1 : bzx1 ≠ 0 GCG berpengaruh terhadap Profitabilitas 
b. H2 : bzx2 ≠ 0 CSR berpengaruh terhadap Profitabilitas 
c. H3 : byx1 ≠ 0 GCG berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
d. H4 : byx2 ≠ 0 CSR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
e. H5 : byz   ≠ 0 Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
 
b) Menentukan Tingkat Signifikan 
Ditentukan tingkat signifikan yang digunakan penelitian ini berdasarkan 
ketentuan PLS (partial least square) untuk two tailed sebesar 1,96, karena 
dinilai cukup untuk mewakili pengaruh variabel GCG (X1) terhadap 
Profitabilitas (Z), pengaruh variabel CSR (X2) berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (Z), pengaruh variabel GCG (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y), 
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pengaruh variabel CSR (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y), pengaruh variabel 
Profitabilitas (Z) terhadap Nilai Perusahaan (Y). 
 
c) Menerima dan Menolak Hipotesis 
Untuk menerima dan menolak hipotesis penelitian ini menggunakan kriteria 
sebagai berikut : 
a. Jika thitung ≥ ttabel atau thitung > 1,96 maka hipotesis penelitian diterima, 
artinya antara variabel GCG (X1), CSR (X2), dan variabel Profitabilitas (Z) 
ada pengaruhnya, dan variabel GCG (X1), CSR (X2), Profitabilitas (Z)  dan 
variabel Nilai Perusahaan (Y) ada pengaruhnya. 
b. Jika thitung ≤ ttabel atau thitung < 1,96 maka hipotesis penelitian ditolak, artinya 
antara variabel GCG (X1), CSR (X2), dan variabel Profitabilitas (Z) tidak 
ada pengaruhnya, dan variabel GCG (X1), CSR (X2), Profitabilitas (Z)  dan 
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BAB 5 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1 Data Penelitian 
5.1.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa efek Indonesia, bank umum 
konvensional yang tercatat pada tahun 2012-2014 yang digolongkan menjadi 4 
kelompok yaitu bank BUMN, Bank umum swasta devisa, Bank umum swasta non 
devisa, dan Bank pembangunan daerah (BPD).  
Bank yang digolongkan sebagai Bank BUMN terdiri dari Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, dan Bank 
Tabungan Negara (BTN).  
Bank yang digolongkan sebagai Bank umum swasta devisa terdiri dari 
Bank Agris, Bank Artha Graha Internasional, Bank Bukopin, Bank Bumi Arta, 
Bank Capital Indonesia, Bank Central Asia, Bank CIMB Niaga, Bank Danamon 
Indonesia, Bank Ekonomi Raharja, Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Bank 
MNC Internasional, Bank Internasional Indonesia, Bank Maspion Indonesia, 
Bank Mayapada Internasional,  Bank Mega, Bank Mestika Dharma, Bank 
Mutiara, Bank Nusantara Parahyangan, Bank OCBC NISP, Bank of India 
Indonesia, Bank Pan Indonesia, Bank Permata, Bank QNB Indonesia, Bank 
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Rakyat Indonesia Agroniaga, Bank Sinarmas, Bank Windu Kentjana 
International.  
Bank yang digolongkan sebagai Bank umum swasta non devisa terdiri dari 
Bank Dinar Indonesia, Bank Ina Perdana, Bank Mitraniaga, Bank Nationalnobu, 
Bank Pundi Indonesia, Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Bank Victoria 
International, Bank Yudha Bhakti.  
Bank yang digolongkan sebagai Bank Pembangunan Daerah (BPD), terdiri 
dari BPD Jawa Barat dan Banten dan BPD Jawa Timur. 
Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa efek Indonesia di tahun 
2012 sebanyak 33 perusahaan, di tahun 2013 sebanyak 37 perusahaan, dan di 
tahun 2014 sebanyak 40 perusahaan. Secara keseluruhan, bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa efek Indonesia mengalami peningkatan tiap 
tahunnya. Penelitian ini menggunakan obyek penelitian pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa efek Indonesia pada tahun 2012-2014 dan 
diperoleh sampel penelitian sebesar 110 laporan keuangan. 
 
5.2 Analisis Data 
5.2.1 Statistik Deskriptif 
Berikut ini tabel 5.1 hasil statistik deskriptif untuk masing-masing variabel 
yang digunakan dalam penelitian untuk menggambarkan kondisi bank umum 




  ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
TESIS PENGARUH GOOD CORPORATE… GEDE ARDI W.P 
 
Tabel 5.1 Statistik Deskriptif 
Indikator Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Nilai Komposit Self Assessment 
GCG 
110 1.00 4.00 1.8419 .58431 
CSRDI 2010 ISO 26000 110 .31 .99 .7907 .13960 
ROA 110 .09 5.32 2.1680 1.13915 
PBV 110 .06 6.02 1.2927 1.13345 
Valid N (listwise) 110     
Sumber : Olah Data Sekunder Lampiran 1 
 
Berdasarkan Tabel 5.1 Statistik Deskriptif menggambarkan bahwa variabel 
Good Corpoarte Governance yang diukur dengan  nilai komposit Self Assesment 
Bank umum konvensional di Indonesia memiliki nilai rata-rata sebesar 1,84 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,58. Hal ini berarti penyebaran dan variasi data 
semakin kecil (0,58 < 1,84).  
Nilai minimum komposit Self Assesment GCG sebesar 1,00 dimiliki oleh 
Bank Mayapada Internasional di tahun 2012, Bank Central Asia (BCA) di tahun 
2013 dan 2014. Bank Internasional Indonesia di tahun 2013, Bank Mandiri di 
tahun 2013 dan 2014. Hal ini menggambarkan bahwa Bank Mayapada 
Internasional, Bank Central Asia (BCA), Bank Internasional Indonesia dan Bank 
Mandiri telah berhasil melaksanakan Good Corpoarte Governance dengan sangat 
baik. Bank-bank tersebut menunjukkan komitmen yang sangat tinggi dalam 
meningkatkan Good Corpoarte Governance sebagai lembaga keuangan yang 
dipercaya oleh masyarakat (unit trust). 
Nilai maximum komposit Self Assesment GCG sebesar 4,00 dimiliki oleh 
Bank Mutiara di tahun 2013 dan 2014. Hal ini menggambarkan bahwa Good 
Corpoarte Governance Bank mutiara tidak baik (buruk). Nilai tersebut menjadi 
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ancaman bagi Bank Mutiara jika tidak berbenah diri untuk tetap bersaing di 
industri keuangan, yang berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan (going 
concern). 
Nilai mean (rata-rata) komposit Self Assesment GCG bank umum 
konvensional di Indonesia sebesar 1,84. Hal ini menggambarkan bahwa rata-rata 
perbankan di Indonesia memiliki praktik Good Corpoarte Governance yang baik, 
dan telah menjadi budaya dalam tubuh korporasi dengan mengsinergikan secara 
keseluruhan dari best practices antara infrastructure atau soft infrastructure 
hingga membentuk sebuah mental personal yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
GCG.  
Berdasarkan Tabel 5.1 Statistik Deskriptif menggambarkan bahwa variabel 
Corporate Social Responsibility yang diukur dengan Corporate Social 
Responsibility Disclosure Index (CSRDI) 2010 ISO 26000 Bank umum 
konvensional di Indonesia memiliki nilai rata-rata sebesar 0,79 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,13. Hal ini berarti penyebaran dan variasi data semakin kecil 
(0,13 < 0,79). 
Nilai minimum Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
(CSRDI) 2010 ISO 26000 sebesar 0,31 dimiliki oleh Bank Mutiara di tahun 2014. 
Hal ini menggambarkan bahwa Bank Mutiara mengungkapkan Corporate Social 
Responsibility di annual report tidak luas atau kualitas pengungkapan Corporate 
Social Responsibility sangat rendah. 
Nilai maximum Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
(CSRDI) 2010 ISO 26000 sebesar 0,99 dimiliki oleh Bank Bukopin di tahun 
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2014, Bank Negara Indonesia (BNI) di tahun 2014, dan Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) di tahun 2014. Hal ini menggambarkan bahwa ketiga bank tersebut 
mengungkapkan Corporate Social Responsibility di annual report sangat luas 
atau kualitas pengungkapan Corporate Social Responsibility sangat tinggi.  
Nilai mean (rata-rata) Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
(CSRDI) 2010 ISO 26000 sebesar 0,79. Hal ini menggambarkan bahwa 
perbankan di Indonesia telah mengungkapkan Corporate Social Responsibility 
sangat luas, atau kualitas pengungkapan Corporate Social Responsibility sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan kepedulian perbankan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di lingkungan sekitarnya guna mendukung 
kesinambungan bisnis perusahaan, dan menjadi strategi bisnis untuk memperoleh 
keuntungan jangka pendek dan jangka panjang.  
Berdasarkan Tabel 5.1 Statistik Deskriptif menggambarkan bahwa variabel 
Profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) Bank umum 
konvensional di Indonesia memiliki nilai rata-rata sebesar 2,16 dan nilai standar 
deviasi sebesar 1,13. Hal ini berarti penyebaran dan variasi data semakin kecil 
(1,13 < 2,16). 
Nilai minimum return on asset (ROA) sebesar 0,09 dimiliki oleh Bank 
Mutiara di tahun 2014. Hal ini menggambarkan bahwa ketidakmampuan bank 
mutiara dalam mengelola asetnya untuk memperoleh laba, sehingga laba yang 
diperoleh sangat kecil. 
Nilai maximum return on asset (ROA) sebesar 5,32 dimiliki oleh Bank 
Mandiri di tahun 2014. Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan bank mandiri 
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dalam mengelola asetnya untuk memperoleh laba yang tinggi sangat baik, dan 
dikatagorikan bank yang memiliki kinerja keuangan yang sangat baik. 
Nilai mean return on asset (ROA) sebesar 2,16. Hal ini menggambarkan 
bahwa bank umum konvensional di Indonesia memiliki return on asset (ROA) 
yang sangat tinggi, dan berada diatas standar BI sebesar 1.5, sehingga rata-rata 
kinerja keuangan bank umum konvensional sangat baik. 
 Berdasarkan Tabel 5.1 Statistik Deskriptif menggambarkan bahwa 
variabel Nilai perusahaan yang diukur dengan price book value (PBV) Bank 
umum konvensional di Indonesia memiliki nilai rata-rata sebesar 1,29 dan nilai 
standar deviasi sebesar 1,13. Hal ini berarti penyebaran dan variasi data semakin 
kecil (1,13 < 1,29).  
Nilai minimum price book value (PBV) sebesar 0,06 dimiliki oleh Bank 
OCBC NISP di 2012. Hal ini menggambarkan bahwa saham Bank OCBC NISP 
dinilai sangat rendah dibandingkan nilai bukunya, sehingga nilai perusahaan 
sangat rendah. Informasi tersebut membuat para investor enggan untuk 
menginvestasikan dananya kepada bank tersebut.  
Nilai maksimum price book value (PBV) sebesar 6,02 dimiliki oleh Bank 
Mega di tahun 2014. Hal ini menggambarkan bahwa saham Bank Mega dinilai 
sangat tinggi dibandingkan nilai bukunya, sehingga nilai perusahaan sangat tinggi. 
Informasi tersebut menjadi sinyal positif bagi calon investor untuk menanamkan 
dananya pada bank tersebut.  
Nilai mean price to book value (PBV) sebesar 1,29. Hal ini 
menggambarkan bahwa bank umum konvensional di Indonesia memiliki price to 
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book value (PBV) yang tinggi, karena saham perbankan di nilai lebih tinggi dari 
nilai bukunya sehingga nilai perusahaan menjadi tinggi. Informasi tersebut 
memberi keyakinan pasar terhadap kinerja perbankan yang akan terus tumbuh di 
masa yang akan datang, dan mampu memberikan jaminan kesejahteraan kepada 
para pemegang saham, sehingga menjadi sinyal positif bagi para calon investor 
untuk menanamkan dananya pada sektor perbankan.  
 
5.3 Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS. PLS adalah analisis 
persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan 
pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Ada dua pengujian 
yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan PLS, yaitu uji outer model (uji 
indikator) dan inner model (uji struktural). 
a. Uji Outer Model (Uji Indikator) 
Uji outer model pada prinsipnya adalah menguji indikator terhadap variabel 
laten atau dengan kata lain mengukur seberapa jauh indikator itu dapat menjelaskan 
variabel latennya. Untuk indikator reflektif seperti yang digunakan dalam penelitian ini, 
pengujian dilakukan dengan melihat hasil outer loadings (convergent validity), 
discriminant validity, dan composite reliability. 
Dalam penelitian ini indikator nilai menggunakan nilai tunggal dan absolut 
sehingga untuk uji Outer Model (Uji Indikator) dianggap valid karena indikator nilai 
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berupa nilai tunggal. Hal ini menunjukkan bahwa semua construct model penelitian 
layak untuk dilakukan uji inner model. 
b. Uji Inner Model (Uji Struktural) 
Uji inner model pada prinsipnya adalah menguji pengaruh antara satu variabel 
lain dengan variabel laten lainnya baik eksogen maupun endogen. Dapat dikatakan juga 
menguji hipotesis antara variabel laten yang satu dengan variabel laten lainnya. 
Pengujian dilakukan dengan melihat hasil path analysis dan goodness of fit. Stabilitas 
dari estimasi ini diuji dengan menggunakan uji t-statistic yang diperoleh lewat prosedur 
bootstraping. 
1) Analisis jalur (Path analysis)  
Path analysis menunjukkan pengaruh dan signifikansi antar variabel laten 
dalam penelitian. Hasil path analysis dilihat dari besarnya koefisien jalur struktural 
(path coefficients) dan nilai t-values untuk signifikansi model prediksi. Hasil path 
coefficients model penelitian pertama dapat dilihat pada tabel 5.2. 















X1 → Z 0.678001 0.673132 0.032686 0.032686 20.742610 (> 1,96) diterima 
X2 → Z 0.868920 0.769579 0.182883 0.182883 4.751242 (> 1,96) diterima 
X1 → Y 0.353704 0.316065 0.143508 0.143508 2.464703 (> 1,96) diterima 
X2 → Y 0.371532 0.104305 0.099995 0.099995 2.715357 (> 1,96) diterima 
Z → Y 0.808065 0.811813 0.042777 0.042777 18.890300 (> 1,96) diterima 
Sumber : Olah Data Sekunder Lampiran 2 
 
Berdasarkan tabel 5.2 path coefficients, dapat dibuat hasil persamaan regresi 
sebagai berikut :  
Z = 0,678001X1 + 0,868920X2 + 0,309854 
Y = 0,353704X1 + 0,371532X2 + 0,808065Z1 + 0,222877 
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Koefisien jalur Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas 
memiliki nilai parameter sebesar 0,678001. Hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh positif dari Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas bank 
umum konvensional sebesar 0,678001. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 
20,742610 > 1,96 berarti bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian 
(H1) Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 
umum konvensional diterima.  
Koefisien jalur Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas 
memiliki nilai parameter sebesar 0,868920. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
positif dari Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas bank umum 
konvensional sebesar 0,868920. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 4,751242 > 
1,96 berarti bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H2) 
Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank umum 
konvensional diterima. 
Koefisien jalur Good Corporate Governan dan Corporate Social 
Responsibility terhadap Profitabilitas memiliki nilai error sebesar 0,309854 berarti 
terdapat variabel lain yang mempengaruhi Profitabilitas sebesar 30,9854%. 
Koefisien jalur Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan 
memiliki nilai parameter sebesar 0,353704. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
positif dari Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan bank umum 
konvensional sebesar 0,353704. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 2,464703 > 
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1,96 berarti bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H3) 
Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan Bank umum 
konvensional diterima. 
Koefisien jalur Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan 
memiliki nilai parameter sebesar 0,371532. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
positif dari Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan bank umum 
konvensional sebesar 0,371532. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 2,715357 > 
1,96 berarti bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H4) 
Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan Bank 
umum konvensional diterima.  
Koefisien jalur Profitabilitas terhadap nilai perusahaan memiliki nilai 
parameter sebesar 0,808065. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
Profitabilitas terhadap nilai perusahaan bank umum konvensional sebesar 
0,808065. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 18,890300 > 1,96 berarti bahwa 
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan bank umum 
konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H5) Profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan Bank umum konvensional diterima. 
Koefisien jalur Good Corporate Governance, Corporate Social 
Responsibility, dan Profitabilitas terhadap nilai perusahaan memiliki nilai error 
sebesar 0,222877 berarti terdapat variabel lain yang mempengaruhi Profitabilitas 
sebesar 22,2877%. 
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2) Uji Intervening (Pengaruh Tidak Langsung) 
Pengujian pengaruh tidak langsung bertujuan untuk mendeteksi kedudukan 
variabel intervening dalam suatu model, artinya bahwa pengujian ini dilakukan 
untuk menentukan pola hubungan antar variabel. Pengaruh tidak langsung dapat 
diketahui dengan cara mengalikan nilai koefisien jalur pengaruh variabel eksogen 
dengan variabel antara dan nilai koefisien pengaruh variabel antara dengan 
variabel endogen. Selanjutnya dihitung pengaruh total dengan cara menjumlahkan 
nilai koefisien pengaruh langsung dengan hasil kali nilai koefisien pengaruh tidak 
langsung.  
Berdasarkan model penelitian ini, maka nilai pengaruh langsung, pengaruh 
tidak langsung, dan pengaruh total dapat dilihat pada Tabel 5.3. 


















1 GCG Nilai 
Perusahaan 
Profitabilitas 0,353 0,547* Mediasi** 
2 CSR Nilai 
Perusahaan 
Profitabilitas 0,371 0,701* Mediasi** 
Keterangan : 
*    = Koefisien GCG  Profitabilitas (0,678)  x Koefisien profitabilitas  Nilai Perusahaan (0,808)  = 
0,547 
*    = Koefisien CSR  Profitabilitas (0,868)  x Koefisien profitabilitas Nilai Perusahaan (0,808) = 
0,701 
**  =  0,547 > 0,353  
**  = 0,701 > 0,371 
 
Berdasarkan Tabel 5.6 diatas menunjukan bahwa Profitabilitas menjadi variabel 
mediasi antara pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan. Hasil mediasi tersebut dibuktikan 
dengan perkalian (*) koefisien GCG terhadap profitabilitas (0,353) dan koefisien 
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profitabilitas terhadap nilai perusahaan (0,808) yang diperoleh hasil 0,547. Nilai 0,547 
dibandingkan dengan koefisien langsung GCG terhadap nilai perusahaan (0,353). Jika 
nilai hasil perkalian tidak langsung yaitu 0,547 lebih besar (>) koefisien langsung yaitu 
0,353 maka diperoleh hasil terdapat variabel mediasi (0,547 > 0,353) artinya 
profitabilitas menjadi variabel mediasi antara hubungan GCG terhadap nilai 
perusahaan. 
Bukti berikutnya perkalian (*) koefisien CSR terhadap profitabilitas (0,868) dan 
koefisien profitabilitas terhadap nilai perusahaan (0,808) yang diperoleh hasil 0,701. 
Nilai 0,701 dibandingkan dengan koefisien langsung CSR terhadap nilai perusahaan 
(0,371). Jika nilai hasil perkalian tidak langsung yaitu 0,701 lebih besar (>) koefisien 
langsung 0,371 maka diperoleh hasil terdapat variabel mediasi (0,701 > 0,371) artinya 
profitabilitas menjadi variabel mediasi antara hubungan CSR terhadap nilai perusahaan.  
 
3) Goodness of fit 
Goodness of fit menunjukkan variabilitas dari variabel laten dalam model 
penelitian. Nilai goodness of fit diperoleh dari koefisien R² (R square). Hasil R square 
dapat dilihat pada tabel 5.4.  
 





               Sumber : Olah Data Sekunder Lampiran 2 
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Berdasarkan hasil R Square yang ditunjukkan pada tabel 5.4 diketahui 
bahwa variabilitas Profitabilitas dapatdijelaskan oleh variabilitas Good Corporate 
Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 69 % 
sisanya sebesar 31% merupakan variabilitas lain yang tidak terdapat dalam model 
penelitian. Selain itu, variabilitas nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh 
variabilitas Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR), serta Profitabilitas sebesar 78 % sisanya sebesar 22 % 
merupakan variabilitas lain yang tidak terdapat dalam model penelitian. 
Berdasarkan hasil R Square yang ditunjukkan pada tabel 5.4 diketahui 
juga bahwa variabel Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel 
profitabilitas yang ditunjukkan nilai sebesar 0,690 (diatas 0,67) sedangkan 
variabel Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility 
(CSR), dan profitabilitas memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel nilai 
perusahaan yang ditunjukkan nilai sebesar 0,777 (diatas 0,67). 
 
5.4 Pembahasan 
5.4.1 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan analisis statistik pengaruh GCG terhadap profitabilitas, 
koefisien jalur Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas memiliki nilai 
parameter sebesar 0,678001. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas bank umum konvensional 
sebesar 0,678001. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 20,742610 > 1,96 berarti 
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bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 
bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H1) Good Corporate 
Governance berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank umum konvensional 
diterima.  
Good corporate governance (GCG) dapat meningkatkan profitabilitas 
bank. Para deposan akan memperoleh persepsi yang positif atas bank yang 
dikelola dengan akuntabilitas dan responsibilitas yang tinggi sehingga mereka 
measa aman untuk menyimpan uangnya di bank tersebut. Demikian juga para 
debitur akan merasa didukung oleh bank yang dikelola dengan mandiri dari 
campur tangan pihak-pihak yang tidak berwenang dan kesetaraan terhadap semua 
stakeholder. Penerapan Good corporate governance (GCG) pada bank akan 
meminimalisir risiko-risiko yang timbul dari aktivitas bank sehingga dapat 
mengurangi potensial loss dan akan dicapai perolehan laba yang optimal. 
Peningkatan laba berhubungan langsung dengan nilai profitabilitas bank. 
Penerapan Good corporate governance (GCG) oleh perbankan di 
Indonesia saat ini telah diatur oleh Bank Indonesia melalui peraturan bank 
Indonesia No.8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 dan No.8/14/PBI/2006 
tanggal 5 Oktober 2006 tentang perubahan atas peraturan Bank Indonesia No. 
8/4/PBI/2006 mengatur tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum yang 
merupakan salah satu upaya untuk memperkuat industri perbankan nasional sesuai 
dengan arsitektur Perbankan Indonesia. Rata-rata penerapan GCG perbankan di 
Indonesia saat ini adalah baik, ini dibuktikan dengan penilaian self assessment 
GCG dibawah nilai 2,5. 
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Penerapan GCG perbankan di Indonesia di nilai dari self assessment GCG, 
semakin kecil nilai komposit Bank, maka semakin baik penerapan GCG oleh  
bank, hal ini menunjukkan semakin baik pula kinerja perbankan. Proses 
pengambiilan keputusan akan berlangsung secara lebih baik, karena didasarkan 
pada keseimbangan, dan akuntabilitas, sehingga akan menghasilkan keputusan 
yang menguntungkan bagi perbankan, seperti meningkatkan efisiensi, terciptanya 
budaya kerja yang lebih sehat. Selain itu perbankan juga bisa mendapatkan 
kemudahan pembiayaan, biaya juga akan lebih murah serta dapat meningkatkan 
core value perusahaan tersebut. Akses kepada pendanaan akan semakin baik dan 
menimbulkan enjoy and price of capital yang lebih murah, sehingga hal-hal 
tersebut yang dapat membuat profitabilitas bank menjadi meningkat.  
Hasil penelitian ini mendukung agency theory (Jensen dan Meckling, 
1976) dan legitimacy theory (Haniffa dan Cooke, 2005). Mekanisme Good 
corporate governance dan profitabilitas yang mencukupi, bank akan mendapatkan 
keuntungan positif, yaitu mendapatkan legitimasi dari masyarakat yang pada 
akhirnya akan berdampak meningkatnya keuntungan perusahaan di masa yang 
akan datang. 
Kaitan hasil penelitian ini dengan teori keagenan adalah perspektif 
keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami Good corporate 
governance. Masalah konflik agensi dalam perbankan biasanya terjadi karena 
pemilik perusahaan (principal) tidak dapat berperan aktif dalam manajemen 
perusahaan. Mereka mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab pengelolaan 
perusahaan kepada para manajer professional (agent) untuk bekerja atas nama dan 
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untuk kepentingannya. Delegasi otoritas ini menyebabkan para manajer memiliki 
insentif untuk membuat keputusan-keputusan strategik, taktikal dan operasional 
yang dapat menguntungkan mereka sendiri. Akibatnya, muncullah konflik agensi 
(agency conflict) yang sulit diselaraskan.  
Adanya Good corporate governance diharapkan dapat membantu 
principal (investor, dan masyarakat) dalam mengendalikan agen dengan cara 
memberikan insentif yang tepat dan melakukan pengawasan yang di desain untuk 
membatasi aktivitas agen yang menyimpang, sehingga tidak terjadi adanya 
penyelewengan di dalam perusahaan. Di harapkan dengan pengawasan tersebut 
nantinya dapat meningkatkan kinerja agensi dan konflik kepentingan akan 
berkurang sehingga manajer dan pemelik dapat bersinergi dalam mengelola 
perusahaan, serta diharapkan dengan adanya sinergi positif tersebut dapat 
meningkatkan profitabilitas perbankan yang dikelolanya, sehingga hal tersebut 
dapat meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris Andrei Shleifer dan Robert W 
Vishny (1997) yang membuktikan bahwa perusahaan yang menerapakan Good 
Corporate Governance dengan baik membuat para investor dan masyarakat yakin 
bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak 
akan mencuri atau menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang 
tidak berkaitan dengan dana atau capital yang telah ditanamkan oleh investor, sehingga 
perusahaan akan terjaga kinerja keuangannya.  
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil empiris Eisenhardt (1989), 
menyatakan bahwa makin baik indikator komposit GCG maka makin meningkat ROA. 
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Bank yang menerapkan prinsip GCG dengan baik akan senantiasa memperbaiki 
operasi perusahaan menjadi lebih efisien dan optimal, seperti memaksimalkan dana-
dana pihak ketiga dan kemudian dana tersebut dikelola untuk menghasilkan 
keuntungan yang tinggi dalam bentuk pemberian kredit dan investasi alternatif lainnya. 
Pengalokasian modal ke pasar bank akan lebih selektif dan prudent yang didukung oleh 
pengendalian internal perusahaan yang kuat guna meminimalisir risiko yang ada, 
sehingga keuntungan yang dihasilkan akan semakin tinggi, dan berdampak pada 
peningkatan rasio return on asset (ROA).  
 
5.4.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Profitabilitas 
Berdasarkan analisis statistik pengaruh CSR terhadap profitabilitas, 
koefisien jalur Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas memiliki 
nilai parameter sebesar 0,868920. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif 
dari Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas bank umum 
konvensional sebesar 0,868920. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 4,751242 > 
1,96 berarti bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H2) 
Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank umum 
konvensional diterima. 
Perbankan yang melaksanakan dan mengungkapkan corporate social 
responsibility dapat dilihat dari Corporate Social Reporting di annual report 
perbankan dengan tujuan untuk memberikan informasi bahwa perusahaan telah 
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melaksanakan dan mengungkapkan dengan luas (Full Disclosure) kepada para 
pemangku kepentingan.  
Perbankan di Indonesia saat ini sadar betul bahwa banyak keuntungan 
yang didapatkan dari mempraktikkan dan melaporkan Corporate Social 
Responsibility (CSR) secara luas yaitu mampu meningkatkan profitabilitas, karena 
CSR dapat memberi manfaat yang nyata seperti : (1) meningkatkan reputasi, bank 
akan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat sehingga reputasi perbankan akan 
meningkat, (2) meningkatkan pendapatan dan loyalitas nasabah, tidak hanya 
mengetahui kualitas melainkan tujuan baik perbankan, sehingga dapat 
meningkatkan laba perbankan, (3) mengurangi biaya operasional, bank tidak perlu 
mengeluarkan anggaran untuk beban promosi, karena produk keuangan perbankan 
pasti akan lebih dikenal oleh masyarakat, sehingga dapat meningkatkan laba dan 
profitabilitas perbankan.  
Hasil penelitian ini melihat bahwa Bank umum konvensional telah sadar 
akan manfaat dari pelaporan Corporate Social Responsibility yang didukung oleh 
kualitas pengungkapan yang luas dan memenuhi standar GRI, artinya Bank umum 
konvensional secara luas mengungkapkan Corporate Social Responsibility. Salah 
satu manfaat yang diperoleh dari penerapan dan pelaporan Corporate Social 
Responsibility adalah dapat menciptakan kepercayaan dari masyarakat baik 
sebagai penabung maupun peminjam dan calon investor yang di ikuti dengan 
meningkatkannya penggunaan produk keuangan perbankan seperti simpanan 
tabungan, giro, deposito, dan penyaluran kredit, serta penanaman modal saham 
sehingga berdampak pada pendapatan dan nilai profitabilitas bank.   
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Perbankan di Indonesia telah menjalankan aktivitas Corporate Social 
Responsibility sebagai elemen yang menguntungkan dalam strategi perusahaan, 
memberikan kontribusi kepada manajemen risiko dan memelihara hubungan 
dengan masyarakat yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang bagi 
perusahaan. 
Hasil peneltian ini menerima teori legetimasi O'Donovan (2002), 
menjelaskan bahwa perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk 
melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai justice, dan bagaimana perusahaan 
menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi tindakan 
perusahaan. Jadi teori legitimasi merupakan salah satu teori yang mendasari 
perbankan untuk melakukan tanggung jawab sosial (Corporate Social 
Responsibility). Upaya perbankan dalam bertanggung jawab secara sosial kepada 
lingkungan sekitarnya, dilakukan untuk mendapatkan nilai atau respon positif dari 
investor dan legitimasi dari masyarakat, sehingga produk-produk perbankan lebih 
dikenal oleh masyarakat luas, dan menjadikan reputasi perbankan menjadi lebih 
baik. Sehingga perbankan dapat memperoleh pintu masuk untuk memperoleh 
keuntungan yang berdampak langsung pada peningkatan profitabilitas perbankan, 
dan secara otomatis juga akan meningkatkan nilai perusahan perbankan di mata 
investor.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris Ahmad dan Sulaiman (2004)  
membuktikan bahwa perusahaan yang mengungkapkan Corporate Social 
Responsibility dengan luas dapat meningkatkan profitabilitas, dikarenakan reaksi 
positif dari lingkungan dan mendapatkan legitimasi atas usaha perusahaan 
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tersebut. Teori legitimasi memberikan solusi potensial atas studi yang 
mendasarkan pada kajian ekonomi. Hal ini ditemukan adanya “social contract” 
dan dimensi atas kontrak yang secara potensial dapat meningkat karena 
diversifikasi aktivitas internasional perusahaan.  
Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian empiris Byus dkk. 
(2010) yang meneliti pengaruh CSR dan Profitabilitas dengan menggunakan 240 
data perusahaan yang terdiri dari 120 perusahaan non DJSI yang dikumpulkan 
dari Database Standard & Poor’s Compustatselama 10 tahun (1998-2007). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) perusahaan 
yang mengadopsi kriteria DJSI (Dow Jones Sustainability Index). 
Perbankan yang telah melakukan pengungkapan Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) dengan luas bertujuan untuk mengkomunikasikan 
perusahaannya dengan para stakeholdernya, yang nantinya mendapatkan 
legitimasi dari masyarakat atas aktivitas sosial perusahaan, dengan 
memperolehnya legitimasi ini perbankandapat memperoleh beberapa keuntungan 
atas pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) yaitu mendapatkan 
respon positif dari masyarakat, sehingga berdampak pada diterimanya produk-
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5.4.3 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Nilai 
Perusahaan 
Berdasarkan analisis statistik pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan, 
koefisien jalur Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan memiliki 
nilai parameter sebesar 0,353704. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif 
dari Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan bank umum 
konvensional sebesar 0,353704. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 2,464703 > 
1,96 berarti bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H3) 
Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan Bank umum 
konvensional diterima.  
Keberadaan Good Corporate Governance (GCG) dapat memberikan nilai 
tambah bagi perbankan untuk mencapai tujuannya secara keseluruhan. Hal ini 
dikarenakan Good Corporate Governance (GCG) masuk kedalam proses dan 
struktur pengelolaan bisnis perbankan, dan sesuai dengan stakeholder theory, 
bahwa manajemen sebagai pihak yang dapat dipercaya untuk bertindak dengan 
sebaik-baiknya bagi kepentingan publik pada umumnya maupun shareholder pada 
khususnya. 
Tujuan utama Good Corporate Governance (GCG) oleh perbankan 
merupakan mewujudkan nilai pemegang saham, para deposan, dan para debitur 
dalam jangka panjang, sehingga belakangan ini penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) perbankan berkembang dengan bertumpu pada agency theory 
dimana pengelolaan perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk 
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memastikan bahwa pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada 
berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku.  
Beberapa hal yang dapat menyebabkan Good Corporate Governance 
(GCG) berpengaruh pada nilai perusahaan perbankan yaitu: (1) tingginya 
kesadaran perbankan untuk menerapkan Good Corporate Governance (GCG) 
sebagai suatu kebutuhan, bukan sekedar kepatuhan terhadap regulasi yang ada, (2) 
manajemen perusahaan tertarik dengan manfaat jangka panjang dari penerapan 
Good Corporate Governance (GCG), (3) unsur budaya yang berkembang di 
lingkungan usaha nasional sangat menunjang perkembangan penerapan Good 
Corporate Governance (GCG), (4) Good Corporate Governance (GCG) akan 
lebih dipercaya oleh investor, dan hal tersebut penting bagi pelaksana modal. 
Tumbuhnya kepercayaan investor kepada perbankan, dinilai dapat meningkatkan 
jumlah investor yang masuk ke pasar modal untuk melakukan investasi atau 
membeli saham perbankan, sehingga harga saham perusahaan akan menjadi naik, 
dan nilai perusahaan pun akan semakin tinggi.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris Klein dkk. (2005), dan 
Gurbuz dkk. (2010) membuktikan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Good Corporate Governance 
(GCG) dalam perbankan dapat mendorong terbentuknya struktur pengawasan 
yang memadai dan meningkatkan kualitas disclosure laporan keuangan. Selain itu 
juga dapat memediasi hubungan antar kesehatan keuangan perusahaan dan 
mengurangi biaya keagenan yaitu dengan memonitoring kinerja manajer dan 
mengurangi asimetri informasi, sehingga kinerja keuangan perbankan akan 
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semakin baik, dan  kebutuhan  para pemegang saham akan tercapai. Informasi 
tersebut akan direspon positif oleh para calon investor untuk melakukan investasi 
pada perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan semakin tinggi.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris Brigham dan Houston 
(2001), yang menyatakan nilai perusahaan sebagian nilai yang diberikan pasar 
keuangan kepada perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance 
(GCG), karena dapat menciptakan going concern dan terus tumbuh. Nilai ini 
ditentukan oleh persepsi pasar terhadap kesinambungan kinerja perusahaan yang 
dicerminkan oleh nilai pasar saham yang beredar. 
 Hasil penelitian ini mendukung hasi empiris Jensen dan Meckling (1976), 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja pasar (nilai 
perusahaan) yaitu Good Corporate Governance (GCG). Semakin baik dalam 
penerapan Good Corporate Governance (GCG), maka perusahaan dapat 
mengurangi kesempatan manajer melakukan tindakan yang merugikan investor. 
Banyak metode yang dapat diterapkan salah satunya dengan cara memaksimalkan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, memaksimalkan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, melengkapkan dan melaksanakan 
tugas Komite dengan baik,  menangani berbagai benturan kepentingan dengan 
tepat,  menerapkan fungsi kepatuhan, menerapkan fungsi audit intern, menerpkan 
fungsi audit ekstern, menerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 
intern, menyediakan dana kepada pihak terkait (related party) dan menyediakan 
dana besar (large exposures), melakukan transparansi kondisi keuangan dan  non 
keuangan  bank, melaporkan pelaksanaan GCG, dan laporan internal serta rencana 
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strategis bank, sehingga cara ini akan dapat meningkatkan kinerja perbankan dan 
nilai perusahaan.  
Investor dan masyarakat bersedia memberikan bayaran yang lebih kepada 
perbankan yang memberikan transparansi atas pelaksanaan Good Corporate 
Governance (GCG) dalam laporan tahunan mereka. Semakin tinggi tingkat 
implementasi Good Corporate Governance (GCG) semakin tinggi nilai 
perusahaan yang ditunjukkan dengan tingginya harga saham perusahaan.  
 
5.4.4 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 
Perusahaan 
Berdasarkan analisis statisik pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan, 
koefisien jalur Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan 
memiliki nilai parameter sebesar 0,371532. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
positif dari Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan bank umum 
konvensional sebesar 0,371532. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 2,715357 > 
1,96 berarti bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan bank umum konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H4) 
Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan Bank 
umum konvensional diterima. 
 Banyak negara di dunia telah memperhatikan kondisi sosial masyarakat 
dengan memberikan tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat bagi perusahaan-perusahaan yang berada pada negara tersebut. 
Eksistensi perbankan tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat dan 
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lingkungannya, karena perbankan dan masyarakat mempunyai hubungan 
simbiosis mutualisme yang tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. 
 Perbankan selain berorientasi ekonomis (profit) juga harus berorientasi 
sosial (meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungannya). 
Perhatian perbankan terhadap sosial masyarakat yang memiliki tanggung jawab 
sosial dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility. Banyak perbankan di 
Indonesia saat ini sedang mengembangkan Corporate Social Responsibility. 
Penerapan Corporate Social Responsibility saat ini sudah tidak lagi dianggap 
sebagai cost melainkan investasi perusahaan.  
 Substansi keberadaan Corporate Social Responsibility perbankan 
memperkuat keberlanjutan usaha  itu sendiri dengan jalan membangun kerjasama 
antara stakeholder yang difasilitasi perbankan tersebut dengan menyusun 
program-program pengembangan masyarakat sekitarnya.  
 Di dalam workshop yang diselenggarakan oleh Departemen Perdagangan 
dan Industri UK dan diorganisisr oleh Forum for the Future pada bulan Mei 2013, 
temuan yang menyatakan Corporate Social Responsibility bukanlah biaya bagi 
suatu bisnis terangkat dari tumpang tindih antara perhatian manajemen 
lingkungan dan stakeholder dan apa yang dilihat oleh strategi bisnis modern yang 
berbasis sumber daya (resources-based business strategy).  
Kebijakan sosial masyarakat yang merupakan tanggung jawab dari setiap 
perusahaan disebabkan oleh 5 (lima) hal yakni pertama akibat tekanan dari 
pelanggan perusahaan itu sendiri, kedua akibat adanya perubahan permintaan 
bisnis sehingga harus melakukan tanggung jawab sosial perusahaan, ketiga 
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kebijakan berupa hukum yang dikeluarkan oleh pemerintah setempat untuk 
menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan, keempat adanya beban dan 
tanggung jawab sosial pemberi investasi terhadap masyarakat sekitarnya dan 
kelima adanya perubahan ekspektasi karyawan perusahaan terhadap kondisi sosial 
masyarakat sekitarnya.  
Menerapkan Corporate Social Responsibility akan mendapatkan manfaat 
bagi perbankan yaitu pertama, mengurangi resiko dan tuduhan terhadap perlakuan 
tidak pantas yang diterima perusahaan. Perbankan yang menjalankan Corporate 
Social Responsibility secara konsisten akan mendapatkan dukungan luas dari 
komunitas yang merasakan manfaat dari aktivitas yang dijalankannya. Corporate 
Social Responsibility akan mengangkat citra perusahaan, yang dalam rentang waktu 
panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan yang berdampak pada 
meningkatnya nilai perusahaan.  
Kedua, Corporate Social Responsibility dapat berfungsi sebagai pelindung 
dan membantu perusahaan meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan suatu 
krisis. Ketiga, keterlibatan dan kebanggaan karyawan, karyawan akan merasa 
bangga bekerja pada perusahaan yang memiliki reputasi yang baik, yang secara 
konsisten melakukan upaya-upaya untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Kebanggaan ini pada 
akhirnya akan menghasilkan loyalitas sehingga mereka merasa lebih termotivasi 
untuk bekerja lebih keras demi kemajuan perusahaan. 
Keempat, dapat meningkatkan pendapatan perbankan, dikarenakan 
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perbankan yang secara konsisten menjalankan Corporate Social Responsibility dan 
berdampak pada reputasi yang baik, sehingga nilai perusahaan menjadi 
meningkat. Kelima,dapat mempertahankan dan mendongkrak citra perusahaan, 
mereduksi resiko bisnis perusahaan, melebarkan akses menuju market, mereduksi 
biaya, memperbaiki hubungan dengan regulator dan meningkatkan semangat dan 
produktivitas karyawan.  
 Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.07/2013 tanggal 
6 Agustus 2013 tentang perlindungan konsumen sektor jasa keuangan dan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/SEOJK.07/2014 tanggal 14 Februari 
2014 tentang Pelaksanaan Edukasi dalam rangka meningkatkan literasi keuangan 
kepada konsumen dan/atau masyarakat, sehingga memberikan edukasi perbankan 
kepada masyarakat merupakan suatu kewajiban untuk perbankan. Peraturan 
tersebut dipertegas oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 
tahun 2012 pasal 3 tentang Tanggung Jawab Sosial dan lingkungan Perseroan 
terbatas, menjelaskan tentang kewajiban CSR yang dilakukan dilingkungan 
ataupun diluar lingkungan perseoran.  
Industri perbankan saat ini telah memperhatikan dimensi ekonomi, sosial, 
dan lingkungan hidup karena nilai perusahaan akan terjamin tumbuh secara 
berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan merupakan keseimbangan antara 
kepentingan-kepentingan ekonomi, lingkungan dan masyarakat, dengan adanya 
praktik Corporate Social Responsibility yang baik, memicu permintaan terhadap 
saham perusahaan menjadi naik dan secara otomatis harga saham perusahaan 
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menjadi meningkat, sehingga nilai perusahaan akan dinilai dengan baik oleh 
investor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan paradigma enlightened self-interest yang 
menyatakan bahwa stabilitas dan kemakmuran ekonomi jangka panjang hanya 
akan dapat di capai jika perusahaan juga memasukkan unsur tanggung jawab 
sosial kepada masyarakat paling tidak dalam tingkat yang minimal.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris Sayekti dan Wondabio 
(2007), yang menyatakan bahwa dengan menerapkan Corporate Social 
Responsibility perusahaan memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan 
kekuatan keuangannya dalam jangka panjang yang mengakibatkan adanya respon 
positif dari para pelaku pasar dan memperoleh peningkatan kinerja pasar 
perusahaan, dengan ini telah terwujudnya tujuan utama perusahaan yaitu 
meningkatkan kinerja pasar perusahaan yang diartikan sebagai nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil empiris Crisostomo dkk. (2011), 
dan Siallagan dan Machfoedz (2006) membuktikan bahwa perusahaan yang 
bertanggung jawab terhadap sosial, lingkungan, dan ekonomi dapat direspon 
positif oleh investor, dikarenakan perusahaan dapat memperoleh peningkatan 
kinerja pasar perusahaan dengan memperlihatkan tanggung jawab sosial melalui 
pengungkapan CSR melalui media dan laporan tahunan perusahaan.  
Tujuan perusahaan pada dasarnya adalah meningkatkan nilai perusahaan, 
dengan harga pasar saham sebagai dasar patokannya. Perbankan yang menerapkan 
dan mengungkapkan Corporate Social Responsibility dengan luas dapat 
meningkatkan kinerja bisnis dalam suatu perusahaan sehingga harga pasar 
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menjadi tinggi dan secara otomatis nilai perusahaan menjadi meningkat. 
Investordi Indonesia sangat butuh laporan Corporate Social Responsibility sebagai 
suatu informasi tanggung jawab sosial perusahaan yang dapat menarik investor 
untuk melakukan investasi pada perusahaan perbankan.  
Industri perbankan saat ini menyadari bahwa perusahaan bukanlah suatu 
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri dalam memperoleh profit 
yang sebesar-besarnya, namun harus memberikan manfaat lain bagi stakeholder 
nya. Apabila perusahaan dapat memaksimalkan manfaat yang diterima 
stakeholder maka akan timbul kepuasan bagi stakeholder yang akan 
meningkatkan nilai perusahaan.  
Banyaknya perbankan di Indonesia yang telah sadar akan pertanggung 
jawaban dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar perusahaan yang didukung 
adanya komitmen secara bersama dari segenap unsur yang ada dalam perusahaan 
itu sendiri dalam menjalankan segala program-program tanggung jawab sosial 
perusahaan yang meliputi ekonomi, sosial, dan lingkungan sehingga dapat 
tercapainya suatu tujuan perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan itu 
sendiri. Perusahaan yang melakukan pertanggung jawaban sosialnya dengan 
mengungkapkan dalam laporan tanggung jawab sosial dapat memberikan manfaat 
bagi perusahaan perbankan secara tidak langsung yaitu produk keuangan yang 
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5.4.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan analisis statistik pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan, koefisien jalur Profitabilitas terhadap nilai perusahaan memiliki nilai 
parameter sebesar 0,808065. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
Profitabilitas terhadap nilai perusahaan bank umum konvensional sebesar 
0,808065. Sedangkan nilai t-statistic > 1,96 atau 18,890300 > 1,96 berarti bahwa 
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan bank umum 
konvensional, sehingga hipotesis penelitian (H5) Profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan Bank umum konvensional diterima. 
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu indikator dari profitabilitas. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) menyarankan kepada 
bank-bank di Indonesia untuk mengukur profitabilitasnya dengan menggunakan 
ROA, karena sebagian besar aset bank dari dana simpanan masyarakat, dan 
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan, 
sehingga ROA lebih tepat untuk dijadikan ukuran untuk profitabilitas perbankan 
di Indonesia. Semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi tingkat profit yang 
dicapai bank, dengan demikian posisi bank semakin baik dalam mengelola atau 
menggunakan asetnya. Peningkatan ROA perbankan memberikan informasi 
prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk membeli 
saham, seiring dengan peningkatan permintaan saham akan menyebabkan nilai 
perusahaan juga meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung signaling theory yang dikemukakan oleh 
Akerlof (1970), yang menjelaskan bahwa bagaimana suatu informasi profitabilitas 
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yang diungkapkan tersebut merupakan suatu bentuk sinyal positif maupun negatif 
yang dapat digunakan oleh Investor untuk mempertimbangkan informasi 
profitabilitas perusahaan sebagai salah satu rasionalisasi mereka dalam 
pengambilan keputusan investasi. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat 
profitabilitas merupakan insentif bagi peningkatan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil empiris Ardimas dan Wardoyo 
(2014), membuktikan bahwa mengungkapkan laba diperoleh dari selisih antara 
harta yang masuk (pendapatan dan keuntungan) dan harta yang keluar (beban dan 
kerugian). Laba perusahaan tersebut dapat ditahan (laba ditahan) dan dapat dibagi 
(sebagai deviden). Peningkatan laba bersih perusahaan investee akan meningkat 
tingkat pengembalian investasi berupa pendapatan deviden bagi investor. Para 
investor menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk mendapatkan return, 
yang terdiri dari yield dan capital gain. Semakin tinggi kemampuan perusahaan 
memperoleh laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga 
menjadikan nilai perusahaan menjadi meningkat. 
Probabilitas merupakan sejauh mana perusahaan perbankan menghasilkan 
laba dari penggunaan asset-asset perbankan seperti pemberian layanan kredit, dan 
investasi alternative lainnya seperti investasi surat-surat berharga. Profitabilitas 
bank yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang bagus sehingga investor 
akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. 
Semakin tinggi nilai profitabilitas perbankan menunjukkan bahwa semakin 
besar tingkat kemakmuran yang diberikan bank kepada pemegang saham, 
sehingga akan menarik minat investor lainnya untuk memiliki perusahaan tersebut 
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dan akan memberikan pengaruh positif terhadap harga saham di pasar. Hal ini 
berarti akan menaikkan nilai perusahaan. 
Profitabilitas yang tinggi dapat dikaitkan dengan teori Dividen Payout 
Ratio yang notabene  menentukan porsi keuntungan yang dibagikan kepada para 
pemegang saham, dan yang akan ditahan sebagai laba ditahan. Profitabilitas yang 
tinggidapatmenentukan kesejahteraan para pemgang saham yang merupakan 
tujuan utama perusahaan. Besarnya dividen yang dibagikan kepada pemegang 
saham, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dianggap semakin baik dan pada 
akhirnya perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dianggap menuntungkan 
dan tentunya penilaian terhadap perusahaan tersebut akan semakin baik pula, yang 
biasanya tercemin melalui tingkat harga saham perusahaan.  
 
5.5 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapatnya unsur bias dalam menentukan indeks pengungkapan, dan tingkat 
kesulitan untuk mengurangi bias yang terjadi, karena tidak adanya suatu 
ketentuan baku yang dapat dijadikan standar dan acuan, sehingga penentuan 
indeks untuk indikator GRI yang sama dapat berbeda antar setiap peneliti.   
2. Terdapat unsur bias dalam memberikan penilaian bobot self assessment GCG, 
dan tingkat kesulitan untuk mengurangi bias yang terjadi, sehingga membuat 
pengukuran nilai komposit GCG menjadi berbeda setiap peneliti.  
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3. Pemilihan tahun penelitian yaitu 2012-2014 dan jumlah sampel yang hanya 
110 perusahaan perbankan dalam 3 tahun dikarenakan keterbatasan waktu 
yang dimiliki oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. 
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BAB 6 




Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, beberapa  kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 
1. Good Corporate Governance berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di 
Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung Agency Theory yang dikemukakan 
oleh Jensen dan Meckling (1976) dan Signalling Theory yang dikemukakan 
oleh Akerlof (1970). Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris Shleifer dan 
Vishny (1997) dan Eisenhardt (1989).  
2. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan di Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung Agency Theory yang 
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) dan Legitimacy Theory yang 
dikemukakan oleh O’Donovan (2002). Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris 
Ahmad dan Sulaiman (2004) dan Byus dkk. (2010). 
3. Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan di 
Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung Signalling Theory yang dikemukakan 
oleh Akerlof (1970). Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris Klein dkk. 
(2005) dan Gurbuz (2010). 
4. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
perbankan di Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung Legitimacy Theory yang 
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dikemukakan oleh O’Donovan (2002). Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris 
Sayekti dan Wondabio (2007) dan Crisostomo (2011). 
5. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan di Indonesia. Hasil 
penelitian ini mendukung Signalling Theory yang dikemukakan oleh Akerlof 
(1970) dan Legitimacy Theory yang dikemukakan oleh O’Donovan (2002). Hasil 
penelitian ini mendukung hasil empiris Anisa (2015) dan Nofrita (2013). 
6. Hasil analisis pengaruh tidak langsung yaitu profitabilitas sebagai variabel mediasi, 
menunjukkan bahwa profitabilitas mampu menjadi mediasi (intervening) dalam 
hubungan Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap nilai perusahaan. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan indeks pengukuran 
Corporate Social Responsibility (CSR) dengan bobot angka, misalnya skala 1-
5 (skala likert), hal ini untuk menghindari penilaian yang bisa bersifat bias. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan indikator pengukuran 
GCG yang dapat menghindari penilaian yang bersifat bias seperti komposisi 
Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan 
Manajer. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penambahan perusahaan 
perbankan sebagai objek penelitian dengan kriteria lain yang telah ditentukan. 
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Perusahaan perbankan sebagai objek penelitian dapat diperbanyak dengan 
penambahan periode waktu sesuai dengan kriteria sampel yang digunakan 
dalam penelitian. 
4. Bagi perusahaan perbankan di Indonesia khusunya para manajer, untuk 
meningkatkan profitabilitas, dan nilai perusahaannya dapat strategi bisnis yaitu 
meningkatkan pengungkapan Corporate Social Responsibility dan 
meningkatkan Good Corporate Governance. 
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Nilai Komposit Predikat 
2012 
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 1.85 Baik 
2 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 2 Baik 
3 Bank Bukopin Tbk. 2.5 Cukup Baik 
4 Bank Bumi Arta Tbk. 1.75 Baik 
5 Bank Capital Indonesia Tbk. 1.68 Baik 
6 Bank Central Asia Tbk 1.08 Sangat Baik 
7 Bank CIMB Niaga Tbk. 1.08 Sangat Baik 
8 Bank Danamon Indonesia Tbk. 1.5 Baik 
9 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 1.1 Sangat Baik 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 1.2 Sangat Baik 
11 Bank ICB Bumiputera Tbk. 1.2 Sangat Baik 
12 Bank Internasional Indonesia Tbk. 1.1 Sangat Baik 
13 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 1.5 Baik 
14 Bank Mayapada Internasional Tbk. 1 Sangat Baik 
15 Bank Mega Tbk. 2.68 Cukup Baik 
16 Bank Mutiara Tbk. 2.75 Cukup Baik 
17 Bank Nationalnobu Tbk. 1.78 Baik 
18 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1.3 Sangat Baik 
19 Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 1.47 Sangat Baik 
20 Bank OCBC NISP Tbk. 1.175 Sangat Baik 
21 Bank of India Indonesia Tbk. 1.61 Baik 
22 Bank Pan Indonesia Tbk. 1.45 Sangat Baik 
23 Bank Permata Tbk. 1.62 Baik 
24 Bank Pundi Indonesia Tbk. 1.84 Baik 
25 Bank QNB Kesawan Tbk. 1.97 Baik 
26 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1.31 Sangat Baik 
27 Bank Sinarmas Tbk. 1.65 Baik 
28 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 1.35 Sangat Baik 
29 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 1.42 Sangat Baik 
30 Bank Victoria International Tbk. 1.98 Baik 
31 Bank Windu Kentjana International Tbk. 3.67 Kurang Baik 
32 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 2.53 Cukup Baik 
33 BPD Jawa Timur Tbk. 1.85 Baik 
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Nilai Komposit Predikat 
2013 
1 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 2 Baik 
2 Bank Bukopin Tbk. 2 Baik 
3 Bank Bumi Arta Tbk. 2.2 Baik 
4 Bank Capital Indonesia Tbk. 2.1 Baik 
5 Bank Central Asia Tbk. 1 Sangat Baik 
6 Bank CIMB Niaga Tbk. 1.53 Baik 
7 Bank Danamon Indonesia Tbk. 2.3 Baik 
8 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 2 Baik 
9 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 1.43 Sangat Baik 
10 Bank ICB Bumiputera Tbk. 1.33 Sangat Baik 
11 Bank Ina Perdana Tbk. 2 Baik 
12 Bank Internasional Indonesia Tbk. 1 Sangat Baik 
13 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 1 Sangat Baik 
14 Bank Maspion Indonesia Tbk. 1.5 Baik 
15 Bank Mayapada Internasional Tbk. 1.875 Baik 
16 Bank Mega Tbk. 2 Baik 
17 Bank Mestika Dharma Tbk. 3 Cukup Baik 
18 Bank Mitraniaga Tbk. 2.23 Cukup Baik 
19 Bank Mutiara Tbk. 4 Tidak Baik 
20 Bank Nationalnobu Tbk. 1.38 Sangat Baik 
21 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2 Baik 
22 Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 2 Baik 
23 Bank OCBC NISP Tbk. 2 Baik 
24 Bank of India Indonesia Tbk. 2 Baik 
25 Bank Pan Indonesia Tbk. 1.85 Baik 
26 Bank Permata Tbk. 1.26 Sangat Baik 
27 Bank Pundi Indonesia Tbk. 1.52 Baik 
28 Bank QNB Kesawan Tbk. 1.45 Sangat Baik 
29 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1.27 Sangat Baik 
30 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 2.17 Baik 
31 Bank Sinarmas Tbk. 2 Baik 
32 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 3 Cukup Baik 
33 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 2 Baik 
34 Bank Victoria International Tbk. 2 Baik 
35 Bank Windu Kentjana International Tbk. 2 Baik 
36 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 3 Cukup Baik 
37 BPD Jawa Timur Tbk. 1.95 Baik 
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Nilai Komposit Predikat 
2014 
1 Bank Agris Tbk. 1.2 Sangat Baik 
2 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 2 Baik 
3 Bank Bukopin Tbk. 2 Baik 
4 Bank Bumi Arta Tbk. 1.15 Sangat Baik 
5 Bank Capital Indonesia Tbk. 1.38 Sangat Baik 
6 Bank Central Asia Tbk. 1 Sangat Baik 
7 Bank CIMB Niaga Tbk. 1.5 Baik 
8 Bank Danamon Indonesia Tbk. 2 Baik 
9 Bank Dinar Indonesia Tbk. 2 Baik 
10 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 1.2 Sangat Baik 
11 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 1.41 Sangat Baik 
12 Bank MNC Internasional Tbk. 2 Baik 
13 Bank Ina Perdana Tbk. 2 Baik 
14 Bank Internasional Indonesia Tbk. 2 Baik 
15 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 1 Sangat Baik 
16 Bank Maspion Indonesia Tbk. 2 Baik 
17 Bank Mayapada Internasional Tbk. 2 Baik 
18 Bank Mega Tbk. 2 Baik 
19 Bank Mestika Dharma Tbk.  2 Baik 
20 Bank Mitraniaga Tbk. 2 Baik 
21 Bank Mutiara Tbk. 4 Tidak Baik 
22 Bank Nationalnobu Tbk. 1.1 Sangat Baik 
23 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2 Baik 
24 Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 2 Baik 
25 Bank OCBC NISP Tbk. 2 Baik 
26 Bank of India Indonesia Tbk. 2 Baik 
27 Bank Pan Indonesia Tbk. 1.85 Baik 
28 Bank Permata Tbk. 1.12 Sangat Baik 
29 Bank Pundi Indonesia Tbk. 1.89 Baik 
30 Bank QNB Indonesia Tbk. 1.36 Sangat Baik 
31 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1.12 Sangat Baik 
32 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 1.74 Baik 
33 Bank Sinarmas Tbk. 2 Baik 
34 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 2 Baik 
35 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 2 Baik 
36 Bank Victoria International Tbk. 2 Baik 
37 Bank Windu Kentjana International Tbk. 2 Baik 
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38 Bank Yudha Bhakti Tbk. 1.83 Baik 
39 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 2 Baik 
40 BPD Jawa Timur Tbk. 2.2 Baik 
 
 




CSR ROA     PBV 2012 
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 0.86 2.30 0.79 
2 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 0.87 4.61 0.53 
3 Bank Bukopin Tbk. 0.66 3.34 0.39 
4 Bank Bumi Arta Tbk. 0.58 0.85 0.77 
5 Bank Capital Indonesia Tbk. 0.78 2.49 0.73 
6 Bank Central Asia Tbk 0.66 2.43 0.48 
7 Bank CIMB Niaga Tbk. 0.73 3.14 0.58 
8 Bank Danamon Indonesia Tbk. 0.51 1.90 0.76 
9 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 0.86 1.23 1.86 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 0.93 1.89 0.09 
11 Bank ICB Bumiputera Tbk. 0.83 1.31 0.56 
12 Bank Internasional Indonesia Tbk. 0.82 1.00 0.54 
13 Bank Mandiri (Persero) Tbk.  0.64 2.33 3.02 
14 Bank Mayapada Internasional Tbk. 0.64 2.40 0.51 
15 Bank Mega Tbk. 0.90 3.15 2.19 
16 Bank Mutiara Tbk. 0.88 1.87 0.44 
17 Bank Nationalnobu Tbk. 0.85 0.29 0.28 
18 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 0.88 0.33 0.55 
19 Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 0.83 0.37 0.66 
20 Bank OCBC NISP Tbk. 0.85 1.46 0.06 
21 Bank of India Indonesia Tbk. 0.72 5.32 0.86 
22 Bank Pan Indonesia Tbk. 0.71 4.18 2.17 
23 Bank Permata Tbk. 0.76 3.42 0.40 
24 Bank Pundi Indonesia Tbk. 0.57 1.12 0.39 
25 Bank QNB Kesawan Tbk. 0.70 1.10 0.58 
26 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 0.78 1.52 0.91 
27 Bank Sinarmas Tbk. 0.68 1.75 1.52 
28 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 0.82 1.70 1.68 
29 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 0.74 1.23 2.18 
30 Bank Victoria International Tbk. 0.95 1.80 0.91 
31 Bank Windu Kentjana International Tbk. 0.31 1.54 1.41 
32 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 0.86 1.66 2.27 
33 BPD Jawa Timur Tbk. 0.89 1.98 4.36 
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CSR ROA PBV 2013 
1 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 0.94 3.31 0.77 
2 Bank Bukopin Tbk. 0.72 4.48 0.86 
3 Bank Bumi Arta Tbk. 0.51 2.26 0.71 
4 Bank Capital Indonesia Tbk. 0.91 0.34 0.81 
5 Bank Central Asia Tbk. 0.49 0.34 1.36 
6 Bank CIMB Niaga Tbk. 0.56 1.27 1.85 
7 Bank Danamon Indonesia Tbk. 0.86 4.61 0.26 
8 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 0.72 3.73 0.54 
9 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 0.82 3.40 1.28 
10 Bank ICB Bumiputera Tbk. 0.88 1.72 1.37 
11 Bank Ina Perdana Tbk. 0.94 2.10 0.51 
12 Bank Internasional Indonesia Tbk. 0.66 1.50 0.84 
13 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 0.79 1.75 1.45 
14 Bank Maspion Indonesia Tbk. 0.83 1.40 0.76 
15 Bank Mayapada Internasional Tbk. 0.69 0.09 0.98 
16 Bank Mega Tbk.  0.85 1.47 0.62 
17 Bank Mestika Dharma Tbk. 0.68 1.79 1.50 
18 Bank Mitraniaga Tbk. 0.86 1.46 0.22 
19 Bank Mutiara Tbk. 0.95 1.77 0.66 
20 Bank Nationalnobu Tbk. 0.85 3.24 0.61 
21 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 0.85 3.42 3.45 
22 Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 0.64 2.21 0.84 
23 Bank OCBC NISP Tbk. 0.66 0.44 4.50 
24 Bank of India Indonesia Tbk. 0.91 0.93 0.48 
25 Bank Pan Indonesia Tbk. 0.93 3.84 0.56 
26 Bank Permata Tbk. 0.87 0.91 2.27 
27 Bank Pundi Indonesia Tbk. 0.89 3.40 1.01 
28 Bank QNB Kesawan Tbk. 0.86 2.44 0.35 
29 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 0.86 3.50 1.24 
30 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 0.72 2.50 2.97 
31 Bank Sinarmas Tbk. 0.77 2.75 0.79 
32 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 0.81 3.87 0.35 
33 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 0.58 1.87 0.54 
34 Bank Victoria International Tbk. 0.71 1.89 0.97 
35 Bank Windu Kentjana International Tbk. 0.8 1.01 1.06 
36 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 0.73 2.05 3.33 
37 BPD Jawa Timur Tbk. 0.88 1.09 4.14 
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CSR ROA PBV 2014 
1 Bank Agris Tbk. 0.86 1.62 0.82 
2 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 0.99 2.45 2.69 
3 Bank Bukopin Tbk. 0.33 3.15 3.63 
4 Bank Bumi Arta Tbk. 0.89 3.99 1.39 
5 Bank Capital Indonesia Tbk. 0.89 1.78 1.33 
6 Bank Central Asia Tbk. 0.97 0.76 0.54 
7 Bank CIMB Niaga Tbk. 0.82 1.44 0.65 
8 Bank Danamon Indonesia Tbk. 0.77 2.39 1.08 
9 Bank Dinar Indonesia Tbk. 0.96 1.22 0.90 
10 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 0.51 3.40 0.84 
11 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 0.57 3.50 0.58 
12 Bank MNC Internasional Tbk. 0.94 3.80 1.29 
13 Bank Ina Perdana Tbk. 0.77 2.90 0.19 
14 Bank Internasional Indonesia Tbk. 0.83 2.85 0.57 
15 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 0.93 3.59 0.83 
16 Bank Maspion Indonesia Tbk.  0.99 2.02 3.07 
17 Bank Mayapada Internasional Tbk. 0.78 1.66 3.94 
18 Bank Mega Tbk. 0.95 1.11 6.02 
19 Bank Mestika Dharma Tbk. 0.86 2.03 0.48 
20 Bank Mitraniaga Tbk. 0.83 3.00 2.78 
21 Bank Mutiara Tbk. 0.9 1.87 2.36 
22 Bank Nationalnobu Tbk. 0.85 2.29 0.81 
23 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 0.9 2.65 0.89 
24 Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 0.99 4.38 1.73 
25 Bank OCBC NISP Tbk. 0.91 1.49 2.92 
26 Bank of India Indonesia Tbk. 0.93 0.72 1.25 
27 Bank Pan Indonesia Tbk. 0.68 1.07 0.34 
28 Bank Permata Tbk. 0.86 2.17 0.52 
29 Bank Pundi Indonesia Tbk. 0.86 1.62 0.82 
30 Bank QNB Indonesia Tbk. 0.99 2.45 2.69 
31 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 0.33 3.15 3.63 
32 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 0.89 3.99 1.39 
33 Bank Sinarmas Tbk. 0.89 1.78 1.33 
34 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 0.97 0.76 0.54 
35 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 0.82 1.44 0.65 
36 Bank Victoria International Tbk. 0.77 2.39 1.08 
37 Bank Windu Kentjana International Tbk. 0.96 1.22 0.90 
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38 Bank Yudha Bhakti Tbk. 0.51 3.40 0.84 
39 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 0.57 3.50 0.58 
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Tabel Statistik Deskkriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Self Assesment GCG 110 1.00 4.00 1.8419 .58431 
CSRDI 110 .31 .99 .7907 .13960 
ROA 110 .09 5.32 2.1680 1.13915 
PBV 110 .06 6.02 1.2927 1.13345 
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Checklist Item Pengungkapan Informasi Corporate Social Responsibility (GRI) ISO 
26000 (2010) 
 
Indikator Ringkasan GRI Score 
EC PPM Ekonomi   
EC1 Nilai ekonomis langsung yang dihasilkan dandibagikan, 
termasuk pendapatan, biaya operasi,kompensasi karyawan, 
donasi dan investasimasyarakat lainnya, upah yang didapat, 
danpembayaran kepada pemberi modal dan pemerintah. 
 
EC2 Implikasi finansiil, resiko dan peluang lainnyaterhadap 
organisasi sehubungan dengan perubahaniklim. 
 
EC3 Cakupan rasio tingkatan gaji standard untukkaryawan pemula 
dibandingkan dengan upahminimum setempat di lokasi penting 
operasi. 
 
EC4 Kebijakan, praktek dan proporsi pengeluaran untuksupplier 
local di lokasi penting operasi. 
 
EC5 Prosedur untuk rekrutmen setempat dan proporsimanajemen 
senior yang direkrut dari masyarakatsetempat di lokasi penting 
operasi.  
 
EC6 Pembangunan serta dampak investasi infrastruktur danjasa 
yang disediakan terutama untuk kepentingan publik,lewat 
pelibatan komersiil, bantuan material atau probono. 
 
EC7 Pengertian dan penjelasan dampak tidak langsungekonomi 
yang penting, termasuk tingkatan dampaktersebut.  
EN PPM Lingkungan  
EN1 Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume. 
 
EN2 Persentase material yang digunakan, yang merupakanmaterial 
daur ulang.  
EN3 Direct energy consumption by primary energy source. 
 
EN4 Konsumsi energi langsung dari sumber daya primer. 
 
EN5 Penghematan enerji lewat konservasi dan 
peningkatanpenghematan.  
EN6 Inisiatif untuk penyediaan hemat-energi atau energiterbaharui 
berdasarkan hasil produksi dan jasa, danpengurangan 
kebutuhan energi sebagai akibat inisiatiftersebut. 
 
EN7 Inisiatif untuk pengurangan konsumsi energi tidaklangsung dan 
hasilnya.  
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EN8 Jumlah total air yang diambil dari sumbernya. 
 
EN9 Sumber air yang terpengaruh secara signifikan 
akibatpengambilan air.  
EN10 Persentase dan volume total air yang didaur ulang 
dandipergunakan kembali.  
EN11 Lokasi dan luas tanah milik, sewa, yang dikelola, di 
atauberdampingan dengan kawasan yang dilindungi 
dankawasan dengan nilai keaneka-ragaman hayati yangtinggi 
di luar kawasan yang dilindungi. 
 
EN12 Deskripsi dampak penting dari aktivitas, hasil produksidan jasa 
terhadap keaneka-ragaman hayati di kawasanyang dilindungi 
dan kawasan dengan nilai diversitastinggi di luar kawasan yang 
dilindungi. 
 
EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan. 
 
EN14 Strategi, tindakan yang diambil, dan rencana kedepanuntuk 
menangani dampak terhadap keaneka-ragamanhayati.  
EN15 Jumlah spesies berdasarkan IUCN Red List dankonservasi 
nasional yang habitatnya berada di kawasanterkena dampak 
operasi, berdasarkan tingkatan resikokepunahan. 
 
EN16 Total emisi gas rumah kaca, langsung maupun tidaklangsung, 
berdasarkan berat.  
EN17 Emisi gas rumah kaca lainnya yang relevan, berdasarkanberat. 
 
EN18 Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca 
danpengurangan yang tercapai.  
EN19 Emisi substansi yang mengurangi lapisan ozon,berdasarkan 
berat.  
EN20 NOx, SOx, dan emisi udara penting lainnya, berdasarkanjenis 
dan berat.  
EN21 Jumlah total air yang dialirkan berdasarkan kualitas dantujuan. 
 
EN22 Berat total limbah, berdasarkan jenis dan metodepembuangan. 
 
EN23 Jumlah total dan volume tumpahan yang signifikan. 
 
EN24 Berat limbah yang diangkut, impor dan ekspor ataupundikelola, 
yang dianggap limbah B3 berdasarkan BaselConvention Annex 
I, II, III, dan VIII, dan persentase limbahyang diangkut dan 
dikirim ke luar negri. 
 
EN25 Identitas, besaran, status dilindungi, dan nilai 
keanekaragamanhayati DAS dan habitat terkait yang 
secarasignifikan terkena dampak akibat pelaporan 
organisasitentang pembuangan air dan tumpahannya. 
 
EN26 Inisiatif untuk memitigasi dampak lingkungan dari hasilproduk 
dan usaha, dan batasan mitigasi dampaknya.  
EN27 Persentase barang-barang yang dijual beserta 
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EN28 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah sanksinon-moneter 
untuk ketidak patuhan terhadapundang-undang dan peraturan 
lingkungan. 
 
EN29 Dampak lingkungan penting akibat pengirimanbarang-barang 
produksi dan bahan-bahan yangdigunakan untuk operasi 
perusahaan, maupunpengiriman karyawan. 
 
EN30 Total pengeluaran dan investasi untuk perlindunganlingkungan, 
berdasarkan jenis.  
LA PPM Tenaga Kerja  
LA1 Jumlah tenaga kerja berdasarkan jenis hubungankerja, kontrak 
kerja, dan wilayah.  
LA2 Jumlah total dan rasio keluar-masuk karyawanberdasarkan 
kelompok umur, jenis kelamin danwilayah.  
LA3 Benefit yang disediakan untuk karyawan tetap yangtidak 
tersedia untuk karyawan kontrak atau paruhwaktu, berdasarkan 
operasi utama. 
 
LA4 Persentase karyawan yang tercakup dalam 
perjanjianperundingan bersama.  
LA5 Jangka waktu pemberitahuan minimum terkaitperubahan 
penting dari operasi, termasuk apakah itudisebutkan dalam 
perjanjian bersama. 
 
LA6 Persentase jumlah tenaga kerja yang terwakilkandalam komite 
formal manajemen-karyawan untukkesehatan dan 
keselamatan, yang membantumemonitor dan memberi saran 
untuk programkeselamatan dan kesehatan kerja. 
 
LA7 Rasio kecelakaan, penyakit yang disebabkanpekerjaan, hari 
yang hilang, absen, dan kecelakaanfatal ditempat kerja, 
berdasarkan wilayah.   
LA8 Pendidikan, pelatihan, konseling, pencegahan,dan program 
pengawasan resiko yang ada untukmembantu karyawan, 
keluarga, atau anggotamasyarakat terkait penyakit serius. 
 
LA9 Masalah-masalah kesehatan dan keselamatan yangtercakup 
dalam perjanjian formal dengan serikatkerja.  
LA10 Rata-rata waktu (jam) pelatihan per tahun untuk tiapkaryawan, 
berdasarkan kategori karyawan.  
LA11 Program yang diarahkan untuk manajemenketerampilan dan 
pembelajaran seumur hidupyang dapat menunjang karyawan 
untuk tetapberkarya dan membantu mereka mengelola 
masapensiunannya. 
 
LA12 Persentase karyawan yang menerima kajian regularkinerja dan 
pengembangan karirnya.  
LA13 Komposisi badan tata kelola dan komposisi karyawanper 
kategori berdasarkan jenis kelamin, kelompokumur, 
keanggotaan dalam kelompok minoritas, danindikator lain yang 
menunjukkan keberagaman. 
 
LA14 Rasio gaji pokok antara pria dan wanita berdasarkankategori 
karyawan.  
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HR PPM HAM  
HR1 Persentase dan jumlah total perjanjian investasi yangsignifikan 
yang menyertakan klausul HAM atau yangtelah melalui proses 
screening HAM. 
 
HR2 Persentase kontraktor dan pemasok penting yangtelah melalui 
proses screening HAM dan tindakanyang telah diambil.  
HR3 Jumlah jam pelatihan karyawan untuk kebijakandan prosedur 
terkait aspek HAM yang relevan untukoperasional, termasuk 
persentase jumlah karyawanyang telah mendapat pelatihan. 
 
HR4 Jumlah total insiden terkait diskriminasi dan tindakanyang telah 
diambil.  
HR5 Identifikasi kemungkinan adanya resiko operasi yangsignifikan 
terkait hak atas kebebasan berorganisasidan hak berunding 
bersama, dan tindakan yangtelah diambil untuk mendukung 
hak tersebut. 
 
HR6 Identifikasi kemungkinan adanya risiko operasiyang signifikan 
terjadinya insiden tenaga kerjadibawah umur, dan tindakan-
tindakan yang telahdiambil untuk membantu penghapusan 
tenaga kerjadibawah umur. 
 
HR7 Identifikasi kemungkinan adanya risiko operasisignifikan 
terjadinya insiden akibat perbudakanatau kerja paksa, dan 
tindakan-tindakan yang telahdiambil untuk membantu 
penghapusan kerja paksaatau wajib kerja. 
 
HR8 Persentase personil keamanan yang mendapatpelatihan 
tentang kebijakan atau prosedur organisasiterkait aspek HAM 
yang relevan terhadap operasi. 
 
HR9 Jumlah total pelanggaran hak masyarakat adat dantindakan-
tindakan yang diambil.  
 
 
SO PPM Masyarakat  
SO1 Sifat, jangkauan dan efektivitas program dan praktekyang 
menilai dan mengelola dampak operasiterhadap masyarakat, 
termasuk tahapan masuk,beroperasi dan selesai. 
 
SO2 Persentase dan jumlah total unit usaha yangdianalisa untuk 
resiko terkait korupsi.  
SO3 Persentase karyawan yang mendapat pelatihankebijakan dan 
prosedur organisasi terkait korupsi.  
SO4 Tindakan yang diambil untuk merespons insidenterkait korupsi. 
 
SO5 Posisi dan partisipasi kebijakan publik dalampengembangan 
dan lobi kebijakan publik.  
SO6 Nilai total kontribusi keuangan maupun barang yangdiberikan 
kepada partai politik, politisi, dan institusisejenis, berdasarkan 
tempat beroperasi (Negara). 
 
SO7 Jumlah total tindakan hukum yang diambil terhadaptindakan 
anti-kompetitif, anti-perserikatan, praktekmonopoli dan  
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SO8 Nilai dari denda signifikan dan jumlah total sanksiberbentuk 
bukan uang untuk ketidak-patuhanterhadap hukum dan 
peraturan. 
 
PR PPM Tanggung Jawab Produk  
PR1 Siklus masa pakai dimana dampak kesehatan dankeselamatan 
hasil produksi dinilai untuk upayapeningkatan, dan persentase 
kategori hasil produksidan jasa penting yang tunduk pada 
prosedurtersebut. 
 
PR2 Jumlah total insiden ketidak patuhan pada peraturandan inisiatif 
sukarela lainnya tentang dampakkesehatan dan keselamatan 
hasil produk dan jasa,selama siklus masa pakai, berdasarkan 
hasilnya. 
 
PR3 Jenis informasi hasil produksi dan jasa yangdibutuhkan oleh 
prosedur tersebut, dan persentasehasil produksi dan jasa 
penting yang harus mematuhikebutuhan informasi dimaksud. 
 
PR4 Jumlah total insiden ketidak-patuhan pada peraturandan 
inisiatif sukarela lainnya berkaitan denganinformasi dan label 
untuk hasil produksi dan jasa,berdasarkan hasilnya. 
 
PR5 Praktek terkait kepuasan konsumen, termasuk hasiljajak 
pendapat untuk mengukur kepuasan konsumen.  
PR6 Program untuk ketaatan terhadap hukum, standardan inisiatif 
sukarela lainnya berkaitan dengankomunikasi pemasaran, 
termasuk iklan, promosi dansponsorship. 
 
PR7 Jumlah total insiden ketidak-patuhan terhadapperaturan dan 
inisiatif sukarela lainnya, terkaitkomunikasi pemasaran, 
termasuk iklan, promosi dansponsorship berdasarkan hasilnya. 
 
PR8 Jumlah total pengaduan (dengan bukti) terkaitpelanggaran 
privasi konsumen dan hilangnya datakonsumen.  
PR9 Nilai moneter denda signifikan untuk ketidakpatuhan terhadap 
hukum dan peraturan, terkaitprovisi dan penggunaan hasil 
produksi dan jasa. 
 




 Pengungkapan  = 1 
 Tidak ada pengungkapan = 0 
 CSRDIt = Jumlah item yang Diungkapkan 
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